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ABSTRAK 

Muhammad vaisal (2024): Strategi penetapan Harga Jual Beli Daging Sapi 

Untuk Meningkatkan Keuntungan Di Pasar Bom 

Pulau Kijang Menurut Perspektif Ekonomi 

Syariah 

 Latar belakang penelitian ini muncul karena adanya perbedaan dan fluktuasi 

harga jual beli daging sapi di pasar yang dipengaruhi oleh pemasok serta berbagai 

beban biaya yang ditanggung oleh pedagang. Kondisi ini mendorong pedagang 

untuk menetapkan strategi penetapan harga jual beli daging sapi yang tepat, 

dengan tujuan memastikan pedagang dapat memperoleh keuntungan yang optimal 

dan tetap kompetitif di pasar. Rumusan masalah Bagaimana strategi penetapan 

harga daging sapi oleh pedagang di pasar Bom Pulau Kijang, Bagaimana analisa 

strategi penetapan harga daging sapi oleh pedagang di pasar Bom Pulau Kijang  

menurut perspektif Ekonomi Syariah. Tujuan penelian ini Untuk menjelaskan 

strategi penetapan harga daging sapi oleh pedagang di pasar Bom Pulau Kijang, 

Untuk menjelaskan analisa strategi penetapan harga daging sapi oleh pedagang di 

pasar Bom Pulau Kijang  menurut perspektif Ekonomi Syariah. 

 Jenis penelitian ini adalah Jenis penelitian ini lapangan (field research) 

dengan metode dekriptif kualitatif, penelitian ini dilakukan di pasar Bom Pulau 

Kijang  Kecamatan Reteh Kabupaten Indragirihilir, informan dalam penelitian ini 

adalah pedagang sapi 7 orang dan konsumen  5 orang, sumber data yang 

digunakan adalah sumber data primer dan sekunder, pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi, untuk Analisa data dalam 

penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penetapan harga daging sapi dilakukan 

berdasarkan keseimbangan antara permintaan dan penawaran. Kenaikan harga 

biasanya terjadi pada musim tertentu, seperti menjelang hari raya atau acara besar 

ketika permintaan meningkat signifikan. Selain itu, biaya operasional seperti 

transportasi, sewa lapak, dan penyimpanan daging turut memengaruhi harga jual 

yang ditetapkan pedagang. Persaingan di pasar terjadi secara alami, terutama 

dalam aspek harga, kualitas produk, dan pelayanan kepada konsumen.. Dalam 

perspektif ekonomi syariah, praktik jual beli di Pasar Bom Pulau Kijang 

mencerminkan prinsip-prinsip syariah, seperti kerelaan (ar-ridha) yang terlihat 

dari kesepakatan harga antara pedagang dan konsumen, persaingan sehat melalui 

peningkatan kualitas produk dan layanan, kejujuran dalam menjaga akurasi 

timbangan serta memberikan informasi yang jelas, dan keterbukaan terkait asal-

usul daging dan metode penyimpanan. Meskipun tantangan seperti fluktuasi 

pasokan dan biaya operasional masih ada, pedagang berupaya menjaga 

keseimbangan antara keuntungan dan kepuasan konsumen, sesuai dengan prinsip 

keadilan dalam ekonomi syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu hubungan antara manusia (muamalah) dalam kegiatan ekonomi 

yaitu jual beli. Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak mungkin lepas dari 

kegiatan jual beli. Jual beli yaitu menukarkan barang dengan barang atau uang 

dengan barang dengan jalan melepaskan hak milik kepada orang lain  atas dasar 

rela sama rela.
1
 Dari pelaksanaan jual beli itu maka apa yang dibutuhkan manusia 

dapat diperoleh, bahkan dengan jual beli itu pula manusia dapat memperoleh 

keuntungan yang akhirnya dapat meningkatkan taraf hidup perekonomian 

mereka.
2
 Pada dasarnya manusia dalam kegiatan jual beli itu harus berdasarkan 

muamalah satu dengan yang lain. Muamalah di sini berarti menaati aturan aturan 

hukum (Allah SWT) yang ditujukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam 

urusan keduniawian atau urusan yang berkaitan urusan duniawi dan sosial 

masyarakat sebab segala aktivitas manusia akan dimintai pertanggung jawabannya 

kelak di akhirat.
3
 

Kegiatan   jual beli di lakukan untuk meningkatkan keuntungan pedagang 

Dalam muamalah, hal ini dapat dilakukan melalui berbagai bentuk bisnis atau 

kegiatan perdagangan. 

Bisnis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan atau aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang atau badan yang meliputi aktivitas produksi, pembelian, 

                                                           
 
1
 Idris Ahmadi, Fiqh Syafi‟i (Jakarta: Sinar Grafika, 1986), h. 5. 

 
2
 Sabiq Sayid, Fiqh Sunnah (Bandung: Al-Ma‟arif, 1987), h. 45. 

 
3
 Syafe‟i Rachmad, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h.15. 
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penjualan, atau bahkan pertukaran barang atau jasa dengan tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan.  

Sedang kan bisnis dalam islam suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia 

untuk memperoleh pendapatan atau penghasilan atau rizki dalam rangka 

memenuhi kebutuhan dan keinginan hidupnya dengan cara mengelola sumber 

daya ekonomi secara efektif dan efisien. Adapun sektor-sektor ekonomi bisnis 

tersebut meliputi sektor pertanian, sektor industri, jasa, dan perdagangan. Untuk 

memungkinkan manusia berusaha mencari nafkah, Allah Swt melapangkan bumi 

serta menyediakan berbagai fasilitas yang dapat dimanfaatkan untuk mencari 

rizki. Sebagaimana dikatakan dalam firman Allah QS. Al Mulk ayat 15: 

يْ جَؼَلَ مكَُُُ الَْْرْضَ ذَموُْلًْ فاَمْشُوْا فِِْ مَناَكِبَِ  ِ ُّشُوْرُ ىُوَ الَّذ وِ امن َْ َ زْقِوۗ وَاِم  ا وَكُُُوْا مِنْ رِّ

Artinya  

Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 

dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 

sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan. 

Tujuan bisnis dalam perdagangan adalah untuk mencapai keberhasilan dan 

keberlanjutan usaha dengan cara yang efektif dan efisien. Salah satu tujuan utama 

pedagang adalah mendapatkan keuntungan yang optimal. Faktor yang sangat 

memengaruhi besar kecilnya pendapatan atau keuntungan dalam perdagangan 

adalah penetapan harga. Penetapan harga yang tepat memungkinkan pedagang 

untuk menarik lebih banyak pelanggan, meningkatkan volume penjualan, dan 

tetap bersaing di pasar. Dengan menetapkan harga yang sesuai, pedagang tidak 
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hanya menjaga kepuasan pelanggan, tetapi juga memastikan usaha tetap 

menguntungkan dan berkelanjutan. 

Harga merupakan variabel  salah satu  dalam pemasaran, penjualan dan 

harga  nilai dari jasa atau barang dimana diukurnya dengan sejumlah uang yang 

pembeli keluarkan guna bisa memperoleh barang atau jasa berserta pelayanan di 

dalamnya.
4
 Menurut pendapat Jerome Mc Cartgy harga ialah sebuah nilai tukar 

dari produk jasa maupun barang dimana secara umum dinyatakan dalam satuan 

moneter (Yen, Dollar, Rupiah, serta sebagainya) atau medium moneter yang lain 

sebagai sarana tukar.
5
 

 Harga dalam islam adalah hakikatnya harga yang adil sudah ada serta pada 

munculnya agama Islam Al-Quran sendiri juga sudah digunakan dimana 

konsepnya begitu menjunjung tinggi keadilan dalam seluruh bidang kehidupan 

umat manusia. Sehingga merupakan sesuatu yang wajar apabila keterampilan juga 

diwujudkan dalam kegiatan pasar terutama harga. Melalui ini juga Rasulullah 

memasukkan riba sebagai penjualan yang terlampau mahal di atas kepercayaan 

konsumen. Diuraikan dengan jelas dalam firman Allah dalam surat 

Albaqarah:278: 

 ِ اَ الَّذ َيُُّّ مْمِنِنَْ يٰٓٓ قِوٓٓا اِنْ كُتْمُْْ مُّ ِّ َ وَذَرُوْا مَا قوَِيَ مِنَ ام ذوُوا آّّٰ  ٍْنَ آمَنوُا اَ

Artinya 

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 

                                                           
4
 Tim. Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia Dilengkapi Ejaan Yang Benar, (Jakarta: 

Reality Publisher 2008), hlm. 450 
5
Soemarsono, Peranan Pokok dalam Menentukan Harga Jual,(Jakaerta: Rieneka  

Cipta,1990),.h.17 
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mukmin. 

 

 Peneteapan harga adalah proses menentukan harga jual suatu produk atau 

jasa oleh produsen, penjual, atau penyedia layanan. Proses ini mencakup berbagai 

pertimbangan yang melibatkan biaya produksi, permintaan pasar, persaingan, nilai 

yang dirasakan oleh konsumen. Dan penetapan harga dalam islam juga  sudah 

diatur dijelaskan dalam hadist nabi sebagai berikut:  

نِِّ لََأرْجُوْ أَنْ أَموْىَ اَلله وَمَُسَْ أَحَدٌ 
ِ
اقُ وَا زذ ذِ ُِ اموَْاقِضُ امبَْاسِطُ ام نذ اَلله ىُوَ اممُْسَؼِّ

ِ
ا

 وَلَْ مَالٍ  ًطَْلبُُنِِ قِمَظْلِمَةٍ فِِ دَمٍ 
Artinya 

Sesungguhnya Allahlah Zat Yang menetapkan harga, Yang 

menahan, Yang mengulurkan, dan yang Maha Pemberi rizki. 

Sungguh, aku berharap dapat menjumpai Allah tanpa ada 

seorang pun yang menuntutku atas kezhaliman yang aku lakukan 

dalam masalah darah dan tidak juga dalam masalah harta. 

 

Dengan melakukan penetapan harga seorang pedagang akan memiliki tujuan 

caranya supaya bisa untuk bisa meningkatkan keuntungan, harga yang tinggi akan 

bisa memberikan keuntungan yang lebih besar bagi pedagang salah satunya 

strateginya adalah untuk mencapai maksimalisasi keuntungan. Selain itu, strategi 

penetapan harga juga digunakan untuk merebut pangsa pasar dengan menetapkan 

harga rendah. Hal ini dapat berhasil jika pasar cukup sensitif terhadap harga, biaya 

produksi dan distribusi menurun seiring peningkatan produksi, serta terdapat 

sedikit pesaing ketika harga diturunkan. Penetapan harga juga bertujuan untuk 

memperoleh hasil yang cukup agar uang kas dapat segera kembali. Dalam 

beberapa kasus, harga ditetapkan berdasarkan target penjualan dalam periode 

tertentu untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Selain itu, penetapan harga 
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juga sering digunakan sebagai strategi promosi, di mana harga khusus 

diberlakukan untuk menarik perhatian konsumen dan meningkatkan penjualan 

produk.
6
 Permintaan terhadap harganya apa bila permintaaan itu naik maka harga 

itu  akan relatif naik dan apa bila permintaan itu menurun maka harga itu relatif 

akan turun. 

Aturan  hukum jual beli ini juga diatur dalam islam  penjelasan dari 

Rasulullah saw (al-hadits / al-sunnah ) maka aspek jual beli dan perdagangan ada 

aturan-aturan hukum dan norma normanya. Prinsip dasar etika bisnis dalam islam 

adalah sidiq, amanah, tabliq, fathonah prinsip perdagang ini telah di atur demi 

menciptakan dan memelihara I‟tikad baik dalam suatu transaksi perdagang, 

seperti takaran atau pun taksiran yang benar harus di perhatikan dan tidak adanya 

penipuan. Degan demikian perdagang dan penjualan yang beragama islam ada 

kewajiban menaati seluruh peraturan hukum norma jual beli perdagangan tersebut 

tak kala melakasanakan aktivitas perdagang etika bisnis islam.
7
 

 

Penetapan harga ini kalo dari pemerintah mungkin bisa di ubah setiap    

tahun karna perkembagan zaman semakin maju semakin naik bahan pokok 

makanan dan kebutuhan tetapi dalam islam penetapan harga yang sebenarnya dari 

Allah SWT karna tiada daya dan upaya meliakan Allah SWT. 

Jual beli merupakan salah satu bentuk muamalah yang sangat penting 

dalam aktivitas ekonomi manusia. Dalam pandangan Islam, kegiatan ini harus 

                                                           
6
 Rambat & Hamdni, Ekonomi Manajerial, (Edisi Ke – 1, Remaja Rodakarya),   Bandung, 

181. 

 
7
 Yusuf Qardhawi. Norma dan Etika Ekonomi Islam, Alih Bahasa oleh Zaenal Arifin, cet 

ke-1 (Jakarta : Gema Insani Press, 1997), h .107. 
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memenuhi prinsip syariah, seperti kejujuran,  keadilan, dan transparansi dalam 

transaksi. Menurut Abu Yusuf harga adalah dapat dipengaruhi oleh naik dan 

turunnya suatu produksi. Dia pula yang pertama kali mengajukan teori mengenai 

jumlah permintaan dan persediaan dan pengaruhnya terhadap harga. Abu Yusuf 

menyatakan bahwa adanya hubungan negatif antara persediaan dengan harga. 

Dengan demikian, harga itu tidak tergantung pada persediaan itu sendiri tetapi 

bergantung pada kekuatan permintaan. Oleh karena itu, bertambah dan 

berkurangnya harga semata-mata tidak berhubungan dengan bertambah atau 

berkurangnya dalam produksi. “Tidak ada batasan tertentu tentang murah dan 

mahal yang dapat dipastikan. Hal tersebut ada yang mengaturnya. Prinsip tidak 

bisa diketahui. Murah bukan karena melimpahnya makanan, demikian juga mahal 

tidak disebabkan karena kelangkaan makanan. Murah dan mahal merupakan 

ketentuan Allah, kadang-kadang makanan sangat sedikit tetapi murah.” 

 

Kegiatan dalam jual beli daging sapi oleh pedagang daging sapi Kecamatan 

Reteh, Pulau Kijang Kabupaten Indragirihilir. Pulau Kijang adalah ibu kota 

Kecamatan Reteh, yang terletak di Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. 

Wilayah ini berada di pesisir timur Riau, dekat dengan jalur perairan yang 

strategis. Pulau Kijang dikenal sebagai pusat aktivitas ekonomi dan pemerintahan 

Kecamatan Reteh, dengan mayoritas penduduknya bekerja di sektor perdagangan, 

perikanan, dan perkebunan,dan  terutama mata pencarian pulau kijang berkebun.  

Pasar tradisional di Pulau Kijang, Kecamatan Reteh, menjadi pusat ekonomi 

dan sosial masyarakat setempat. Beragam kegiatan perdagangan terjadi di sana, 

mulai dari toko sembako yang menjual kebutuhan pokok hingga pedagang sayur, 
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buah, rempah-rempah, daging ayam, sapi, dan hasil laut seperti ikan segar dan 

olahan ikan asin. Warung makan menawarkan hidangan lokal, kue tradisional, dan 

minuman seperti es kelapa muda dan kopi kampung. 

Selain itu, pasar ini juga menjual pakaian, aksesori, peralatan rumah tangga, 

serta kerajinan lokal seperti tikar pandan dan anyaman daun nipah, yang juga 

diminati oleh pelancong. Lebih dari sekadar tempat transaksi, pasar ini 

mencerminkan semangat masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 

sambil menjaga tradisi dan potensi lokal. Masyarakatan Pulau Kijang memiliki 

pasar tradisional sebagai pusat interaksi sosial dan perdagangan, di mana 

masyarakat menjual kebutuhan pokok, hasil pertanian, serta kerajinan lokal. 

 Wilayah ini juga memiliki koneksi transportasi yang menghubungkan 

masyarakat ke berbagai daerah di sekitarnya. Selain itu, budaya lokal dan tradisi 

masih terjaga di tengah perkembangan ekonomi daerah. Jarak antara Pulau Kijang 

dan Kota Pekanbaru ibu kota Provinsi Riau adalah sekitar 300 kilometer jika 

ditempuh melalui jalur darat dan air mengunakan transportasi . dengan jalur darat 

ke Pekanbaru, yang memakan waktu sekitar 8–10 jam, tergantung kondisi jalan 

dan transportasi. 

Pada pasar Pulau Kijang, praktik jual beli daging sapi menjadi sorotan 

utama. Pasar ini menjadi kegiatan ekonomi masyarakat karena banyak para  

banyak pedagang dari dalam, luar  datang untuk melakukan transaksi pasar 

tersebut.  
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Ada banyak pasar di Pulau kijang disini salah satunya adalah  pasar bom. 

Alasan mengambil penelitianya ini dikarenaka salah satunya pasar yang menjual 

daging sapi  dan satu satunya yang menjual daging sapi. Pasar bom melakukan 

pasar pada setiap hari dan banyak sekali pendatang, permintaan yang tinggi 

seperti  terutama pada hari besar seperti ramadhan dan idul fitri dan adha. ketika 

permintaan daging sapi meningkat tajam. Pedagang daging sapi cenderung 

menetapkan harga berdasarkan kondisi pasar tanpa intervensi pemerintah. Namun, 

perbedaan harga yang signifikan ditemukan antara harga resmi yang ditetapkan 

oleh Dinas Perindustrian dan harga jual pedagang di pasar. Berdasarkan data yang 

dikumpulkan: Harga yang ditetapkan oleh Dinas Perindustrian: Rp150.000/kg. 

sedang Harga yang diterapkan oleh pedagang di pasar: Rp170.000/kg. Perbedaan 

ini mencerminkan dinamika pasar yang didorong oleh berbagai faktor, termasuk 

kenaikan biaya operasional, harga sembako, dan kebutuhan untuk meningkatkan 

keuntungan di tengah fluktuasi harga bahan pokok lainnya.
8
    

Pada pasar Pulau Kijang  harga yang berfungsi untuk menentukan harga 

yang seimbang sesuai persediaan dan permintaan dalam penetapan harga. 

Banyaknya penjual dan pembeli memicu terjadinya persaingan harga, dan hal itu 

merupakan hal yang wajar karena itu dipasar sudah sangat biasa dengan istilah 

fluktuasi, hal itu terjadi secara alami yang dibentuk karena adanya permintaan dan 

penawaran. 

Perbedaan harga tersebut terjadi karena pedagang tidak mengikuti harga 

pasar yang ditetapkan oleh pemerintah. pedagang cenderung mengiginkan 
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keuntangan lebih besar. Penetapan harga dimana dilakukan diskusi antara sesama 

pedagang supaya tidak adanya konflik sesama pedagang karna berbeda harga.  

Penetapan harga dalam pasar Bom  Pulau Kijang menghitung biaya biaya 

operasional seperti: menyewa lapak, listrik,  jasa angkut dan lain lain. 

Dalam proses penjualan daging sapi penetuan harga didasarkan pada 

permintaan dan penawaran dan daging yang dijual merupakan daging segar yang 

baru dipotong. Konsumen bahkan dapat melihat proses pemototngan sapi yang 

dilakukan  ditempat penjualan.   

  Jenis-jenis sapi yang diternak Indonesia yaitu sapi brahman, sapi  simental, 

sapi limosin, sapi brahman cros, sapi ongole, sapi peranakan ongole (po), sapi 

bali, sapi madura, sapi aceh, sapi angus, sapi Brangus. Sapi yang digunakan 

pedagang untuk di jual jenis sapi madura karna sapi madura mempunyai kualitas 

daging karkas atau padat yang sangat baik serta rendah lemak maka dari itu 

daging sapi digunakan untuk dijual pedagang juga melihat standar  dari sapi 

supaya konsumen menikmatkan daging yang berkualitas dan sapi ini memiliki 

bobot yang sangat berat.
9
 

Kualitas daging yang dijual dinilai langsung oleh konsumen, sehingga 

mereka dapat membedakan antara daging yang baik dan kurang baik. Kepuasan 

konsumen terhadap kualitas daging yang tinggi menjadi salah satu faktor penting 

dalam menjaga mutu penjualan di pasar serta reputasi pedagang.  

Ada perbedaan penetapann harga itu mempengaruhi keuntungan masing 

masing pedagang  para pembeli mencari harga rendah dengan kauliatas tinggi 

                                                           
9
TernakPertamaps://Spositif.comtama.com/2016/11/mengenal-jenis-sapi-limousin 

brahman-simental-bali-po.html) 

https://www.ternakpertama.com/2016/11/mengenal-jenis-sapi-limousin-brahman-simental-bali-po.html
https://spositif.com/6-jenis-sapi-yang-bisa-diternak-di-indonesia
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dalam kepuasan konsumen. Pada pembahasan kali ini penulis berfokus stratgei 

penetapan harga jual beli daging sapi untuk meningkatkan keuntungan  pasar Bom  

Pulau Kijang. Maka Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 

memahami, menganalisis tentang bagaimana penetapan harga daging sapi terjadi 

di pasar pulau kijanng menurut perspektif ekonomi syariah. penelitian ini akan di 

susun dengan judul ” Stratgei Penetapan Harga Jual Beli Daging Sapi Untuk 

Meningkatkan Keuntungan Pasar Bom Pulau Kijang Menurut Perspektif Ekonomi 

Syariah ” 

 

B. Batasan Masalah 

    Berdasarkan latar belakang masalah serta menghindari kesimpangan siuran 

dan kesalah pahaman terhadap penelitian yang diteliti, maka perlu adanya batasan 

masalah untuk memberikan batasan dan arahan pada pembahasan ini. Adapun 

Batasan masalah yang akan diteliti difokuskan pada strategi penetapan harga jual 

beli daging sapi oleh pedagang untuk mendapatkan keuntungan yang tempat 

penelitianya dipasar Bom Pulau Kijang, dan penetapan harga daging sapi ini yang 

akan diteliti dikhususkan pada bulan Juli hingga September. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas yang akan di teliti 

penulisan dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi penetapan harga daging sapi oleh pedagang di pasar 

Bom Pulau Kijang? 

2. Bagaimana analisa strategi penetapan harga daging sapi oleh pedagang di 

pasar Bom Pulau Kijang  menurut perspektif Ekonomi Syariah. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Untuk menjelaskan strategi penetapan harga daging sapi oleh pedagang di 

pasar Bom Pulau Kijang 

2. Untuk menjelaskan analisa strategi penetapan harga daging sapi oleh 

pedagang di pasar Bom Pulau Kijang  menurut perspektif Ekonomi Syariah. 

Ada beberapa manfaat yang akan didapatkan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini digunakan untuk memberikan kontribusi pada mata kuliah 

Ekonomi Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat untuk akdemik 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat dijadikan sebagai 

sumbangsih kepustakaan Fakultas syariah dan hukum di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 

b. Manfaat untuk penelitian selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap penelitian ini dapat 

memberikan refrensi untuk penelitian selanjutnya dengan tema yang sama. 

c. Adanya penelitian ini, peneliti berharap penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan bagi para pembaca. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika merupakan uraian secara garis besar mengenai apa yang 

menjadi dasar atau acuan dari suatu penelitian. Dalam penulisan sistematika ini 
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akan disajikan secara menyeluruh untuk memudahkan dalam melakukan 

penulisan dan memahami penelitian ini ditulis dalam sistematika sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Bab ini merupakan bab pendahuluan yang akan membahas 

mengenai latar belakang masalah, permasalahan yang memuat, 

identifikasi masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah serta 

mencakup dengan tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

BAB II :  LANDASAN TEORETIS 

  Dalam bab ini berisi pemaparan dari kerangka teori, penelitian 

yang relevan (penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian 

yang sedang dilakukan, jurnal internasional dan jurnal 

terakreditasi nasional. 

BAB III:  METODE PENELITIAN 

  Menguraikan secara jelas tentang metode penelitian, terdiri dari 

pendekatan penelitian, informan atau populasi dan sampel 

penelitian, instrumen penelitian, hipotesis penelitian dan analisis 

data. 

BAB IV :  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

  Berisikan hasil penelitian yang berisi temuan umum penelitian 

dan temuan khusus penelitian. 

BAB V :  PENUTUP 

  Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Harga 

a. Pengertian Harga 

Harga merupakan istilah yang sudah umum di dalam suatu kegiatan 

ekonomi, salah satunya dalam syarat jual beli yang harus jelas harganya sesuai 

dengan produknya. Konsep yang saling berhubungan di lingkup teori ekonomi 

adalah harga (price) dan nilai (utility). Harga merupakan bentuk pengorbanan 

yang harus dikeluarkan oleh pembeli dalam bentuk uang demi mendapatkan nilai 

suatu barang atau jasa atau pelayanannya.
10

 

 Menurut Indriyo Gitusudarmo, harga sebenarnya yakni nilai yang 

dinyatakan dalam satu mata uang atau alat tukar terhadap suatu produk tertentu. 

Jadi kesimpulannya harga merupakan sejumlah uang yang dibutuhkan untuk 

memperoleh jumlah produk ataupun campuran barang dan jasa.
11 Selain itu harga 

dapat diartikan nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan jumlah uang yang 

dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dan barang 

atau jasa berikut pelayanannya dan Harga bisa juga berarti kekuatan membeli 

untuk mencapai kepuasan dan manfaat. 

 

 

                                                           
 
10

 Muhammad Nasir, “Analisis Penetapan Harga Pedagang Ikan Asin di Pasar 

Tradisional Ditinjau Menurut Prsepektif Hukum Islam”, (Skripsi- UIN Ar-Raniry, 2017), h 16 

 
11

 Danang Sunyoto, “Ekonomi Manajerial Konsep Terapan Bisnis, CAPS (Center For 

Academy Publishing service), Jakarta, 2013, h. 180 
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b. Jenis- Jenis Harga 

 Harga adalah pengorbanan yang harus di berikan konsumen kepada 

produsen, tidak lain untuk memperoleh nilai dari barang dan jasa,perlu 

diperhatikan harga memiliki beberapa jenis. Berikut adalah jenis-jenis harga: 

a. Harga Subjektif 

Harga taksiran antara penjual dan pembeli terhadap barang atau jasa yang 

akan diperjualbelikan. 

b. Harga Objektif 

Harga objektif ialah harga yang telah disepakati oleh kedua belah pihak 

antara penjual dan pembeli. 

c. Harga pokok 

Harga pokok adalah nilai uang dari barang dan jasa yang diberikan pada 

produksi dan berhubungan dengan hasil barang. 

d. Price List (Daftar Harga) 

Price List adalah harga yang di perlihatkan oleh pihak produksi yang 

bertujuan agar konsumen bisa mengetahui harga secara langsung. 

e. Net Price (Harga Netto) 

Harga Netto merupakan harga yang harus dibayar, serta biasanya sudah 

merupakan harga daftar dikurangi potongan dan kemurahan. Jadi dalam Harga 

Netto termasuk harga pas tidak bisa ditawar lagi. 

f. Zone Price (Harga Zona) 

Harga zona adalah harga yang sama dengan letak atau daerah geografis tertentu. 

g. Harga Titik Dasar (Hasing Point Price) 
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Harga titik dasar adalah harga yang digunakan dalam lokasi titik tertentu. Jika di 

gunakan hanya dalam satu titik tertentu disebut Single Basing Point System, dan 

ketika lebih dari satu titik disebut Multiple Basing Point System. 

h. Harga Dumping 

Harga dumping adalah harga yang ditentukan oleh penjual, misalnya harga 

ekspor penjual di pasaran luar negeri yang bertujuan untuk memenangkan pasar 

internasional dan menjual dan menjual harga lebih mahal. 

i. Harga Pemerintah 

Harga pemerintah adalah harga yang diatur atau ditetapkan oleh pemerintah.
12

   

c. Peran Harga 

Harga memiliki dua peran utama dalam proses pengambilan keputusan para 

pembeli, yaitu peran alokasi dan peran informasi: 

a. Peran alokasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam membantu para 

pembeli untuk memutuskan cara memperoleh manfaat atau utilitas 

tertinggi yang diharapkan berdasarkan daya belinya. Dengan demikian, 

adanya harga dapat membantu para pembeli untuk memutuskan cara 

mengalokasikan daya beli pada berbagai alternative yang tersedia, 

kemudian memutuskan alokasi dana yang dikehendaki. 

b. Peranan informasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam mendidik 

konsumen mengenai faktor faktor produk, seperti kualitas. Hal ini 

terutama bermanfaat dalam situasi di mana pembeli mengalami kesulitan 

untuk menilai factor produk atau manfaatnya secara objektif. Persepsi 

yang sering berlaku adalah bahwa harga yang mahal mencerminkan 
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 Suhardi Sigit, “Manajemen Pemasaran”, (UST), Yogyakarta, 2000, h. 185-186 
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kualitas yang tinggi.
13

 

d. Tujuan Penetapan Harga 

1. Maksimalisasi keuntungan, yaitu untuk mencapai maksimalisasi keuntungan 

2. Merebut pangsa pasar. Dengan harga rendah, maka pasar akan dikuasai, 

sayaratnya: 

a. Pasar cukup sensitif terhadap harga. 

b. Biaya produksi dan distribusi turun jika produksi naik. 

c. Harga turun, pesaing sedikit. 

d. Penetapan laba untuk pendapatan maksimal. 

3. Memperoleh hasil yang cukup agar uang kas cepat kembali. 

4. Penetapan harga untuk sasaran berdasarkan target penjualan dalam periode 

tertentu. 

5. Penetapan harga untuk promosi. Penetapan harga untuk suatu produk 

dengan maksud untuk mendorong penjualan produk-produk lain. 

6. Penetapan harga yang tinggi. Jika ada sekelompok pembeli yang bersedia 

membayar dengan tinggi terhadap produk yang ditawarkan maka 

perusahaan akan menetapkan harga yang tinggi walaupun kemudian harga 

itu akan turun.
14

 

e. Metode Penetapan Harga  

Ada beberapa metode penentuan harga jual tetapi yang sering dipakai 

adalah lima metode sebagai berikut: 
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 Al Kharaj, ” Strategi Penetapan Harga Komoditas Dalam Perspektif Ekonomi Syariah, 
Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah, Volume 1 No 2 (2019) 

14
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a. Gross Margin Pricing 

Metode ini tepat digunakan oleh perusahaan perdagangan dimana jenis 

perusahaan ini tidak membuat sendiri produk yang dijual sehingga tidak banyak 

aktiva tetap yang digunakan. Caranya dengan menentukan persentase tertentu 

diatas harga produk yang dibeli, persentase ini disebut “Mark On Persentage” 

atau Mark up. Persentase ini meliputi dua komponen yaitu bagian untuk menutup 

biaya operasi dan bagian yang merupakan laba yang diinginkan. Persentage mark 

up besarnya berbeda-beda antara perusahaan satu dengan perusahaan lainnya. 

Perusahaan yang mempunyai resiko besar akan menentukan persentase mark up 

ini relatif lebih panjang dibanding dengan perusahaan yang risikonya tidak begitu 

besar. Beberapa faktor yang memengaruhi besarnya mark up di antaranya 

musiman tidaknya produksi, tinggi rendahnya biaya operasi, besar kecilnya aktiva 

yang digunakan dan tajam tidaknya persaingan. 

b. Direct Cost Pricing 

Metode ini umumnya diterapkan pada produk yang diprodusir tetapi 

melebihi daya serap pasar (produk dari kapasitas yang menganggur) yang 

kemudian produk ini dipasarkan pada pasar yang berbeda, dengan syarat tidak 

merusak pasaran produk dipasaran bebas. Metode ini dikenal dengan Marginal 

Income Pricing karena hanya memperhitungkan biaya-biaya yang berhubungan 

secara proporsional dengan volume penjualan sehingga menghasilkan marginal 

income. Marginal income berapa yang dikehendaki atau kelebihan diatas biaya 

biaya variabel berapa yang dikehendaki oleh perusahaan, hal ini sebagai dasar 

penentuan harga jual. 
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c. Full Cost Pricing 

Pada metode ini semua jenis biaya dipakai sebagai dasar untuk menentukan 

harga jual. Jadi semua biaya untuk membuat produk tersebut dihitung ditambah 

persentase laba yang diinginkan. 

d. Time and Material Pricing 

Dalam metode ini, tarif ditentukan dari upah langsung dan tarif lain dari 

bahan baku masing-masing, tarif ini dijadikan satu ditambah jumlah tertentu dari 

biaya tak langsung serta laba yang diinginkan. 
15

 

f. Faktor Faktor Penetapan Harga 

a. Memperkirakan permintaan produk (estimate for the product) 

1) Memperkirakan berapa besarnya harga yang diharapkan. 

 Harga yang diharapkan untuk suatu produk adalah harga yang secara 

sadar atau tidak sadar dinilai oleh konsumen atau pelanggan. Dalam hal ini para 

penjual harus dapat memperkirakan bagaimana reaksi konsumen atau pelanggan, 

apabila suatu produk harganya dinaikan atau ditirunkan. 

2) Memperkirakan penjualan dengan harga yang berbeda. 

3) Manajemen eksekutif harus juga dapat memperkirakan volume penjualan 

dengan harga yang berbeda, sehingga dapat ditentukan jumlah 

permintaan, dan titik impas yang mungkin tercapai. 

b. Reaksi Pesaing (competitive reactions) 

Pesaing merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penciptaan harga 

terutama sekali ancaman persaingan yang potensial. Sumber persaingan tersebut 

berasal dari tiga macam yaitu: 
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1) Produk yang serupa 

2)  Produk pengganti  

3)  Produk yang tidak serupa, tetapi mencari konsumen yang sama.
16

 

g. Strategi Penetapan Harga 

a. Orientasi demand (permintaan) 

 Penetapan harga ini didasarkan pada permintaan konsumen, yaitu dengan 

melihat perubahan konsumen memilih jasa dan harga yang berbeda, kemudian 

dipilih harga yang sesuai dengan tingkat pembelian yang ingin dicapai oleh 

perusahaan. Terdapat dua aspek psikologis yang terkait pada penetapan harga ini : 

1) Penetapan harga berdasarkan anggapan asosiasi harga dan mutu.  

Pada penetapan harga ini pemahaman konsumen adalah harga tinggi 

berkonotasi kualitas baik, sedangkan harga rendah berkonotasi kualitas buruk. 

2) Penetapan harga gengsi 

 Untuk penetapan harga gengsi konsumen beranggapan bahwa membeli 

dengan harga rendah berarti kualitasnya tidak bagus dan status konsumen juga 

ikut rendah. Konsumen akan lebih senang menikmati produk atau jasa dengan 

harga tinggi karena gengsi daripada harus menikmati produk atau jasa dengan 

harga rendah. 

b. Orientasi biaya 

        Penetapan harga berdasarkan biaya yang banyak dianut oleh perusahaan 

adalah markup pricing. Perusahaan akan menetapkan harga dengan cara 

menambah biaya peroleh produk (HPP) per unitnya dengan semua biaya 

operasional, dan besaran laba yang diinginkan. 
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c. Orientasi persaingan 

 Penetapan harga ini dilakukan perusahaan dengan mengikuti harga yang 

ditetapkan oleh pesaing. Perusahan tidak akan tergesa-gesa dalam melakukan 

perubahan harga dan perusahaan akan melakukan perubahan harga baru ketika 

pesaing yang dijadikan patokan mengubah harga barunya.
17

 

 

2. Harga dalam Ekonomi Syariah 

1. Penetapan Harga dalam Ekonomi Syariah 

Setelah perpindahan (hijrah) Rasulullah SAW ke Madinah, maka beliau 

menjadi pengawas pasar (muhtasib). Pada saat itu, mekanisme pasar sangat di 

hargai. Salah satu buktinya yaitu Rasulullah SAW menolak untuk membuat 

kebijakan dalam penetapan harga. Pada saat itu harga sedang naik karena 

dorongan permintaan dan penawaran yang dialami. Hal ini dijelaskan dalam 

hadist nabi sebagai berikut: 

نِِّ لََأرْجُوْ أَنْ أَموْىَ اَلله وَمَُْسَ أَحَدٌ ًطَْ 
ِ
اقُ وَا زذ ذِ ُِ اموَْاقِضُ امبَْاسِطُ ام نذ اَلله ىُوَ اممُْسَؼِّ

ِ
لبُُنِِ ا

 قِمَظْلِمَةٍ فِِ دَمٍ وَلَْ مَالٍ 

 
Artinya 

Sesungguhnya Allahlah Zat Yang menetapkan harga, Yang menahan, 

Yang mengulurkan, dan yang Maha Pemberi rizki. Sungguh, aku 

berharap dapat menjumpai Allah tanpa ada seorang pun yang 

menuntutku atas kezhaliman yang aku lakukan dalam masalah darah dan 

tidak juga dalam masalah harta.
18

 

                                                           
17

 Martina Anggarwati H, Rosi Devi Yanti,” Pengaruh Strategi Penetapan Harga 
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 Nabi tidak menetapkan harga jual dengan alasan bahwa dengan 

menetapkan harga akan mengakibatkan kezaliman, sedangkan zalim adalah 

haram. Karena jika harga yang ditetapkan terlalu mahal, maka akan menzalimi 

pembeli dan jika harga yang ditetapkan terlalu rendah akan menzalimi penjual. 

Hukum asal yaitu tidak ada penetapan harga (al tas‟ir) dan ini merupakan 

kesepakatan para ahli fikih. Imam Hambali dan Imam Syafi‟I melarang untuk 

meentapkan harga karena akan menyusahkan masyarakat sedangkan Imam Maliki 

dan hanafi memperbolehkan penetapan harga untuk barang-barang skunder. 

Mekanisme penentuan harga dalam Islam sesuai dengan Maqashid al-Syariah, 

yaitu merealisasikan kemaslahatan dan menghindari kerusakan antar manusia. 

Seandainya Rasullulah saat itu langsung menetapkan harga, maka akan 

kontradiktif dengan mekanisme pasar. Akan tetapi pada situasi tertentu, dengan 

dalih Maqashid al-Syariah, penentuan harga menjadi suatu keharusan dengan 

alasan menegakkan kemaslahatan manusia dengan memerangi distorsi pasar 

(memerangi mafsadah atau kerusakan yeng terjadi di lapangan.
19

 

Dalam konsep Islam yang paling prinsip adalah harga ditentukan oleh 

keseimbangan permintaan dan penawaran. Keseimbangan itu terjadi bila antara 

penjual dan pembeli bersikap saling merelakan. Kerelaan ini ditentukan oleh 

penjual dan pembeli. Pembeli dalam mempertahankan barang tersebut. Jadi harga, 

ditentukan oleh kemampuan penjual untuk menyediakan barang yang ditawarkan 

kepada pembeli, dan kemampuan pembeli untuk mendapatkan harga barang 

tersebut dari penjual. Akan tetapi apabila para pedagang sudah menaikan harga 
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diatas batas kewajaran, mereka itu telah berbuat zalim dan sangat membahayakan 

umat manusia, maka seorang pengusaha (Pemerintah) harus campur tangan dalam 

menangani persoalan tersebut dengan cara menetapkan harga standar. Dengan 

maksud untuk melindungi hak-hak milik orang lain, mencegah terjadinya 

penimbunan barang dan menghindari dari kecurangan para pedagang. Inilah yang 

pernah dilakukan oleh Khalifah Umar bin Kattab. Konsep mekanisme pasar dalam 

Islam dibangun dengan prinsip-prinsip sebagai berikut:
20

 

a. Ar-Ridha, yakni segala transaksi yang dilakukan haruslah atas dasar 

kerelaan antara masing-masing pihak. 

b. Berdasarkan persaingan sehat (fair competition). Mechanisme pasar akan 

terhambat bekerja jika terjadi penimbunan atau monopoli. Monopoli setiap 

barang yang penahannya akan membahayakan konsumen atau orang 

banyak. 

c. Kejujuran, kejujuran merupakn pilar yang sangat penting dlam Islam, 

sebab kejujuran adalah nama lain dari kebenaran itu sendiri. Islam 

melarang tegas melakukan kebohongan dan penipuan dalam bentuk 

apapun. Sebab, nilai kebenaran ini akanberdampak langsung kepada para 

pihak yang melakukan transaksi dalam perdagangan dan masyarakat 

secara luas.  

d. Keterbukaan, secara keadilan pelaksanaan prinsip ini adalah transaksi yang 

dilakukan dituntut untuk berlaku benar dalam pengungkapan kehendak dan 
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keadaan yang sesungguhnya.
21

 

2. Konsep Penetapan Harga dalam Ekonomi Islam 

a. Penetapan Harga Ibnu Khaldun 

  Ibnu Khaldun membagi jenis barang menjadi dua jenis, yaitu barang 

kebutuhan pokok dan barang pelengkap. Menurutnya, bila suatu kota berkembang 

dan selanjutnya populasinya bertambah banyak (kota besar), maka pengadaan 

barang-barang kebutuhan pokok akan mendapat prioritas pengadaan. Akibatnya, 

penawaran meningkat dan ini berarti turunnya harga. Ibnu Khaldun juga 

menjelaskan tentang mekanisme penawaran dan permintaan dalam menentukan 

harga keseimbangan. Secara lebih rinci, ia menjabarkan pengaruh persaingan 

diantara konsumen untuk mendapatkan barang pada sisi permintaan.
22

 

b. Penetapan Harga Abu Yusuf 

   Pembentukan harga menurut menurut Abu Yusuf menyatakan, tidak ada 

batasan tertentu tentang murah dan mahal yang dapat dipastikan. Hal tersebut ada 

batasan yang mengaturnya. Prinsipnya tidak bisa diketahui. Murah bukan karena 

melimpahnya makanan, demikian juga mahal tidak disebabkan kelangkaan 

makanan. Abu Yusuf berpendapat harga tidak bergantung pada penawaran saja, 

tetapi juga bergantung pada kekuatan permintaan. Karena itu, peningkatan atau 

penurunan harga tidak selalu berhubungan dengan penurunan atau peningkatan 

produksi. Abu Yusuf menegaskan bahwa ada beberapa variabel lain yang 

mempengaruhi, tetapi dia tidak menjelaskan lebih rinci. Bisa jadi, variabel itu 

adalah pergeseran dalam permintaan atau jumlah uang yang beredar di suatu 
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negara, atau penimbunan dan penahanan barang atau semua hal tersebut.
23

 

c. Penetapan Harga Al-Ghazali 

  Al-Ghazali pernah berbicara mengenai harga yang berlaku, seperti yang 

ditentukan oleh praktik-praktik pasar, sebuah konsep yang kemudian hari dikenal 

sebagai at-tsaman al adil (harga yang adil) dikalangan ilmuwan muslim atau 

equilibrium price (harga keseimbangan) dikalangan ilmuwan kontemporer. Al 

Ghazali juga memperkenalkan teori permintaan dan penawaran, jika petani tidak 

mendapatkan pembeli, ia akan menjualnya pada harga yang lebih murah, dan 

harga dapat diturunkan dengan menambah jumlah barang di pasar. 

  Al Ghazali juga memperkenalkan elastisitas permintaan, ia 

mengidentifikasi permintaan produk makanan adalah inelastic, karena makanan 

adalah kebutuhan pokok.
24

 

d. Penetapan Harga Ibnu Taimiyah 

 Ibnu Taimiyah mengatakan, Kompensasi yang setara akan diukur dan 

ditaksir oleh hal-hal yang setara, dan itulah esensi keadilan (nafs al adl). 

Dimanapun ia membedakan antara dua jenis harga yang adil dan disukai. Dia 

mempertimbangkan harga yang setara sebagai harga yang adil. Dalam Majwu 

fatawa-nya Ibnu Taimiyah mendefinisikan equivalen price sebagai harga baku 

dimana penduduk menjual barang-barang mereka dan secara umum diterima 

sebagai sesuatu yang setara dengan itu dan untuk barang yang sama pada waktu 

dan tempat yang khusus. 
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  Sementara dalam Al-Hisbah, ia menjelaskan bahwa equivalen price ini 

sesuai dengan keinginan atau persisnya harga yang ditetapkan oleh kekuatan pasar 

yang berjalan secara bebas, kompetitif, dan tidak terdistorsi antara penawaran dan 

permintaan.  Jika permintaan terhadap barang meningkat sementara penawaran 

menurut harga akan naik. Begitu sebaliknya, kelangkaan dan melimpahnya barang 

mungkin disebabkan oleh tindakan yang adil, atau mungkin tindakan yang tidak 

adil.
25

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi HargaMenurut Ekonomi Syariah 

Ketentuan harga dalam islam diantaranya: 

a. Kenaikan harga sebenarnya 

  Kenaikan harga yang sebenarnya ini bisa terjadinya karena bertambahnya 

persediaan uang, berkurangnya produktivitas, bertambahnya kemajuan aktivitas, 

dan berbagai pertimbangan kebijakan fiskal dan moneter. 

b. Kenaikan harga buatan 

 Kenaikan harga buatan ini bisa terjadi karena para pengusaha serakah, ada 

para pengusaha atau pedagang yang sengaja menimbun.
26

  Rosulullah melarang 

menimbun barang: 

ِ  نْ  ِ غَنْ رَسُولِ اّٰذ ِِ بْنِ غَبْدِ اّٰذ لْذ خَاطِئٌ -مَؼْمَ
ِ
ُِ ا تكَِ  صلى الله ػلَو وسلم. قاَلَ: لَْ يََْ

Artinya 

Dari Ma’mar bin Abdullah; Rasulullah bersabda, 
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“Tidaklah seseorang melakukan penimbunan melainkan dia 

adalah pendosa.” (H.r. Muslim, no. 1605)
27

 

 

c.  Kenaikan harga kebutuhan pokok 

 Suatu agama yang mengatur dan mengawasi makanan kita dengan maksud 

menjadikan manusia murni, tidak akan mengabaikan kenaikan harga bahan 

pangan, karena ini merupakan kebutuhan pokok orang bisa, sebab itu hasil dari 

bumi harus dijual di pasar sedemikian rupa, sehingga ia dapat dibeli dengan harga 

murah. 

d.  Harga monopoli 

 Monopolisasi adalah upaya perusahaan atau kelompok perusahaan yang 

relatif besar dan memiliki posisi dominan untuk mengatur atau meningkatkan 

kontrol terhadap pasar dengan cara berbagai praktek anti kompetitif seperti 

penetapan harga yang mematikan dan persaingan yang tertutup. Dengan demikian, 

jenis pasar yang bersifat monopoli ini hanya terdapat satu penjual. Sehingga harga 

pada pasar monopoli ini lebih tinggi. Sementara itu praktek monopoli adalah 

pemusatan kekuatan ekonomi oleh satu atau lebih pelaku usaha yang 

mengakibatkan dikuasainya produksi dan pemasaran atas barang dan jasa tertentu 

sehingga menimbulkan persaingan usaha yang tidak sehat dan dapat merugikan 

kepentingan umum.
28

 

  Harga monopoli yang dilakukan oleh pelaku usaha dilarang oleh 

pemerintah, Pasal 17 UU No. 5 Tahun 1999 yang berbunyi ayat 1: Pelaku usaha 
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dilarang melakukan penguasaan atau produksi dan atau jasa yang dapat 

mengakibatkan terjadinya praktek monopoli dan jasa persaingan usaha tidak 

sehat. Dan Allah SWT berfirman dalam QS. Asy Syu‟araa‟ ayat 183 yang 

berbunyi: 

ََاۤءَهُُْ وَلَْ َؼَْثوَْا فِِ الَْْرْضِ مُفْسِدٍِنَْ    وَلَْ َبَْخَسُوا امتذاسَ اَش ْ

Artinya 

”Janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi 

hak-haknya dan janganlah membuat kerusakan di bumi. 

 

4. Konsep Stabilisasi Harga dalam Pandangan Islam 

Stabilisasi adalah tindakan yang dilakukan untuk mencegah terjadinya 

lonjakan harga yang dapat meresahkan masyarakat setelah upaya pemantauan dan 

evaluasi perkembangan harga.
29

 

Pengelolaan stabilisasi pasokan dan harga pangan merupakan kewajiban 

pemerintah yang telah diamanatkan dalam UU Nomor 18 tahun 2012 tentang 

pangan. Dalam undang-undang pangan ini dinyatakan bahwa sumber utama 

penyediaan pangan nasional berasal dari produksi dalam negeri dan Cadangan 

Pangan Nasional (CPN). Bila dari kedua sumber tersebut tidak mencukupi, 

barulah dapat dipenuhi dari impor. Cadangan Pangan Nasional adalah persediaan 

pangan di seluruh wilayah negara Indonesia untuk konsumsi manusia dan untuk 

menghadapi masalah kekuranga pangan, gangguan pasokan dan harga, serta 

keadaan darurat. Penyelenggaraan ini salah satunya bertujuan untuk mewujudkan 
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tingkat kecukupan pangan, terutama pangan pokok dengan harga yang wajar dan 

terjangkau sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Stabilisasi merupakan tindakan untuk mempertahankan suatu harga barang 

maupun jasa pada tingkat tertentu yang dilakukan oleh pemerintah pada saat 

tingkat laju inflasi yang tinggi sebagai usaha untuk menyeimbangkan harga 

barang atau jasa dalam jangka waktu tertentu. 

Yusuf Qardhawi menyatakan bahwa kestabilan suatu harga dipengaruhi 

oleh penentuan harga. Selanjutnya Qardhawi menyatakan bahwa jika dalam 

menentukan suatu harga dilakukan dengan cara pemaksaan terhadap 

penjual/pedagang untuk menerima harga yang tidak mereka sepakati, maka dalam 

hal ini tidak dibenarkan oleh syariat islam. Hal tersebut sama halnya dengan 

mengurangi takaran/timbangan karena hakekatnya sama dengan merugikan pihak 

satu dengan pihak lainnya dan tidak sesuai dengan syariat islam. Sebagaimana 

telah dijelaskan dalam QS. AL Muthafifin  ayat 1-3 yang berbunyi : 

فِنَْۙ  ِّلمُْطَفِّ توَْفوُْنََۖ  ١وًَلٌْ ن ٍْنَ اِذَا اكْتَاموُْا ػلََى امتذاسِ ٌسَ ْ ِ وْنَۗ   ٢الَّذ سُِِ زَهوُْهُُْ يُُْ  وَاِذَا كََموُْهُُْ اَوْ وذ

Artinya 

    Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan 

menimbang) (Mereka adalah) orang-orang yang apabila 

menerima takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi. 

(Sebaliknya,) apabila mereka menakar atau menimbang untuk 

orang lain, mereka kurangi.  

 

Namun, jika dalam penentuan suatu harga tersebut untuk menimbulkan 

suatu keadilan bagi seluruh masyarakat, seperti menetapkan harga diatas harga 

resmi, hal tersebut diperbolehkan dan wajib diterapkan. Menurut Qardhawi, jika 
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pedagang menimbun/menahan suatu barang, sementara konsumen 

membutuhkannya dengan maksud agar pembeli mau membeli dengan harga dua 

kali lipat dari harga awal. Maka dalam perkara ini pihak pemerintah wajib 

menetapkan harga tersebut supaya pedagang menjual dengan harga yang sesuai 

demi terciptanya suatu keadilan sebagai mana diminta oleh Allah.
30

 

Dalam pandangan Yusuf Qardhawi dalam mencapai kestabilan suatu harga 

maka dipengaruhi oleh penentuan suatu harga. Harga tersebut ditetapkan oleh 

pemerintah guna mencapai kemaslahatan umat. Dengan adanya penetapan harga 

yang dilakukan oleh pemerintah, maka pedagang yang melakukan penimbunan 

tidak akan mendapatkan keuntungan karena hal tersebut tidak sesuai dengan 

undang-undang maupun syariat islam.  

Sedangkan menurut Ibnu Taimiyah untuk mencapai kestabilan suatu harga, 

maka dalam penentuan harga adalah permintaan dan pemasaran produk/jasa, 

dalam permintaan yang banyak disebut permintaan pasar sedangkan dalam 

penawaran tidak dilarang dalam islam selama tidak berlaku zalim terhadap 

konsumen.  

Permintaan pasar dan penawaran akan barang merupakan salah satu cara 

untuk mencapai suatu keberhasilan harga. Titik keseimbangan merupakan 

kesepakatan antara produsen dan konsumen dimana kedua pihak saling ridha satu 

dengan yang lain. Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa penetapan harga oleh 

pemerintah dibolehkan apabila terjadi kasus manipulasi, perubahan harga yang 
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disebabkan oleh dorongan-dorongan monopoli.
31

 

3. Dasar Hukum Islam 

Ilmu ekonomi merupakan ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari 

masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai islam. Ekonomi 

Islam itu sendiri memiliki beberapa sumber yaitu: 

1. Al-Qur‟an 

  Al-Qur‟an adalah sumber pokok bagi pandangan Islam. Al-Qur‟an 

merupakan Kalam Ilahi yang bersifat abadi yang diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad SAW16. Al-Qur‟an 
32

adalah sumber utama pengetahuan sekaligus 

sumber hukum yang memberi inspirasi pengaturan segala aspek kehidupan. Hal 

ini sesuai dengan firman Allah SWT, dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa ayat 29: 

ارَةً غَنْ  ٓ اَنْ تكَُوْنَ تَِِ ٍْنَ آمَنوُْا لَْ َأَكُُُْوْٓا اَمْوَامكَُُْ قَُْنكَُُْ بِِمبَْاطِلِ اِلْذ ِ اَ الَّذ َيُُّّ نْكُُْ ۗ وَلَْ َوَْتُلوُْٓا يٰٓٓ اضٍ مِّ َِ تَ

ِْمًا  َ كََنَ بِكُُْ رَحِ   ٢٢اَهفُْسَكُُْ ۗ اِنذ آّّٰ

Artinya 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu. 

 

 

       Berdasarkan ayat di dengan tegas melarang orang memakan harta orang 

lain atau hartanya sendiri dengan jalan batil, artinya tidak ada haknya. Memakan 
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harta sendiri dengan jalan batil ialah membelanjakan hartanya pada jalan maksiat. 

Memakan harta orang lain dengan jalan batil ada berbagai caranya, seperti 

pendapat Suddi, memakannya dengan jalan riba, judi, menipu, dan menganiaya. 

Menurut Hasan dan Ibnu Abbas, memakan harta orang lain dengan tidak ada 

pergantian. Termasuk juga dalam jalan batil ini segala jual beli yang dilarang 

syara‟ yang tidak termasuk ialah jalan perniagaan yang saling “berkeridhaan” 

(suka sama suka) di antaramu, yakni dari kedua pihak. Sudah tentu perniagaan 

yang diperbolehkan oleh syara‟. Dalam kegiatan ekonomi tidak boleh ada pihak 

yang dirugikan, sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur‟an surat al-

Baqarah (2) ayat 279: 

ِ وَرَسُوْلِِۚ  نَ آّّٰ بٍ مِّ ِْ ذمْ َفَْؼَلوُْا فأَذَْهوُْا بَِِ ۚ لَْ َظَْلِمُوْنَ وَلَْ  فاَِنْ م وَاِنْ َبُمُْْْ فلَكَُُْ رُءُوْسُ اَمْوَامِكُُْ

  ٢٧٢  َظُْلمَُوْنَ 

Artinya   

Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi 

perang (dahsyat) dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika 

kamu bertobat, kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak 

berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan). 

Islam mengharuskan untuk berlaku adil dan berbuat kebajikan dimana 

berlaku adil harus didahulukan dari berbuat kebajikan. Dalam perniagaan, 

persyaratan adil yang paling mendasar adalah dalam menentukan mutu dan 

ukuran (takaran maupun timbangan). Berlaku adil akan dekat dengan, karena itu 

berlaku tidak adil akan membuat seseorang tertipu pada kehidupan dunia. Karena 

itu dalam perniagaan, Islam melarang untuk menipu bahkan sekedar membawa 
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kondisi yang dapat menimbulkan keraguan yang dapat menyesatkan atau gharar.
33

  

4.  Definisi Pasar  

1. Pengertian Pasar 

Pasar adalah suatu mekanisme pertukaran antar barang dan jasa yang 

dilakukan sejak peradaban awal manusia secara alamiah. Menurut Dahl dan 

Hammond, pasar adalah suatu ruang atau lingkungan yang memiliki permintaan 

dan penawaran sebagai bentuk memodifikasi atau menentukan harga sehingga 

adanya kegiatan fisik yang dilakukan pertukaran kepemilikan barang dan jasa. 

Menurut Philip Kotler pasar terdiri dari pelanggan atau konsumen berpotensi atas 

suatu kebutuhan dan keinginan yang mampu terpenuhi, sehingga dapat 

memuaskan kebutuhan dan keinginan tersebut.
34

 

Mekanisme pasar dapat terjadi adanya distorsi dan intervensi dari pihak 

manapun ketika melakukan interaksi penawaran dan permintaan. Pada mekanisme 

pasar adanya informasi yang diberikan secara lebih tepat mengenai harga-harga 

serta besarnya permintaan jenis barang. Pasar juga memberikan peluang kepada 

para pengusaha untuk mengembangkan kegiatan tersebut. Karena semakin 

berkembangnya keadaan pasar dengan jumlah penduduk dan teknologi yang 

semakin canggih dalam hal perekonomian, salah satunya dunia perdagangan.
35

 

a. Jenis - Jenis Pasar 

 Jenis - jenis pasar menurut bentuk kegiatan dibagi menjadi 2 yaitu: 
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1) Pasar Nyata 

Merupakan suatu pasar yang memperjualbelikan berbagai jenis 

barang yang dapat dibeli oleh pembeli. Misalnya pasar tradisional dan 

pasar swalayan. 

2) Pasar Abstrak 

Pasar abstrak merupakan suatu pasar yang terdapat para dan 

pasar valuta asing. pedagang tidak membeli atau tidak menawar 

berbagai jenis barang yang dijual secara langsung, tetapi 

menggunakan surat dagang saja. Misalnya pasar modal, pasar online, 

pasar saham, dan pasar valuta asing. 

b. Jenis-Jenis Pasar Menurut Transaksi 

Jenis pasar menurut transaksi dapat dibedakan menjadi 2 sebagaimana 

uraian berikut : 

1) Pasar Tradisional  

Pasar tradisional ialah pasar yang bersifat tradisional dimana 

antara para penjual dan pembeli melakukan transaksi tawar menawar 

secara langsung. Pasar tradisional ini menjual berbagai jenis barang 

kebutuhan pokok sehari-hari. 

2) Pasar Modern 

 Pasar modern merupakan sebuah pasar yang bersifat modern 

dimana memperjualbelikan berbagai macam barang dengan harga 

sudah sesuai atau pas dan dengan layanan sendiri. Tempat 

berlangsungnya pasar modern seperti di mall plaza dan lainnya. 
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c. Jenis-Jenis Pasar Menurut Bentuk dan Struktur 

1) Pasar Persaingan Sempurna  

Jenis pasar ini dapat disebut dengan pasar persaingan murni 

yaitu dimana pasar tersebut banyaknya penjual dan pembeli yang 

mereka telah ketahui keadaan pasar tersebut. 

2) Pasar Persaingan Tidak Sempurna 

Jenis pasar persaingan tidak sempurna adalah kebalikan dari 

pasar persaingan sempurna. Untuk pasar persaingan tidak sempurna 

merupakan pasar yang terdiri dari banyaknya pembeli serta 

seditknya penjual. Di dalam pasar ini para penjual dapat menentukan 

harga barang yang diperjualbelikan dengan berbagai jenis barang.
36

 

d. Mekanisme Pasar Dalam Islam 

Pasar merupakan salah satu kekuatan ekonomi yang sampai saat ini 

menjadikan tingkat perekonomian masyarakat semakin berkembang. Dalam 

praktiknya tentu harus dilandaskan dengan etika - etika yang islami. Sedangkan 

bentuk pelanggaran terhadap harga pasar, seperti penetapan harga dengan tidak 

tepat, berdagang dengan cara yang tidak saling rela sama rela, berdagang secara 

curang atau tidak adil, pada akhirnya harus dipertanggung jawabakan resikonya 

dihadapan Allah SWT. Sebagaiana firman Allah dalam Al quran surah Al-Baqarah 

ayat 188: 

نْ اَ  ًِِوْاً مِّ مِ مِتأَكُُُْوْا فَ ا اَمْوَامكَُُْ قَُنْكَُُْ بِِمبَْاطِلِ وََدُْموُْا بِِآَ اِلََ امحُْكَّذ ِ وَاَهمُْْْ وَلَْ َأَكُُُْوْٓ ْْ مْوَالِ امتذاسِ بِِلِْْ

  ١١َؼَْلمَُوْنَ 
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Artinya 

Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil 

dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para 

hakim dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta 

orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui. 

 

Interaksi permintaan penawaran harus terjadi suka sama rela serta tidak 

ada yang terpaksa melakukan transaksi pada tingkat harga yang disepakati. Untuk 

mengatur agar persaingan di pasar berlangsung secara adil, Islam memberikan 

pedoman yang harus dihindari para pelaku ekonomi, beberapa larangan tersebut 

adalah:  

1. Mengurangi timbangan dilarang karena pelaku yang melakukan  

kegiatan  

ini akan mendapat keuntungan yang sama tetapi dengan jumlah barang 

yang lebih sedikit.  

2.   Mengambil keuntungan di atas keuntungan normal dengan menjual 

lebih   sedikit barang tetapi mendapatkan harga yang lebih tinggi  

3.   Menyembunyikan barang yang cacat, hal ini dilarang karena penjual 

disini akan mendapatkan harga yang baik meskipun dengan kualitas yang 

buruk (atau menyembunyikan kualitas sesungguhnya)
37

 

pemerintah sangat dibutuhkan karena pemerintah yang mempunyai kuasa 

untuk menangani persoalan tersebut dengan cara menetapkan harga standar, bukan 

untuk mengintervensi harga dalam pasar tetapi untuk menyeimbangkan 
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persaingan harga di dalam pasar. Konsep mekanisme pasar dibangun dari prinsip-

prinsip sebagai berikut : 

1. Berdagang dengan persaigan yang sehat (fair competition), karena jika 

ada yang bersain tidak sehat seperti meninmbun barang akan 

mengakibatkan terjadinya ketidak seimbangan dalam pasar. 

2.  Ar-Ridha, segala bentuk transaksi ekonomi harus mengandung unsur 

kerelaann dari masing-masing pihak.  

3. Kejujuran, islam melarang keras segala penipuan dalam bentuk 

apapun, termasuk dalam bidang perdagangan, karena selain merugikan 

orang banyak akan mendatangakan kerugian untuk diri sendiri. Hal ini 

sesuai dengan strategi pemasaran di era saat ini ketika konsumen 

merasa tidak puas dan tidak rela, maka konsumen tidak akan kembali 

membeli produk dari pihak yang menipu.  

4.  Transparansi atau keterbukaan. Dalam pelaksanaan transaksi jual beli 

harus mengandung unsur keterbukan. Yang bertujuan untuk 

mengungkapkan keadaan yang sebenarnya.
38

 

 

5. Permintaan dan Penawaran Ekonomi islam  

a. Permintaan 

Dalam ilmu ekonomi, permintaan disebut dengan istilah demand yang 

artinya suatu keinginan konsumen untuk membeli suatu barang pada berbagai 

tingkat harga selama periode waktu tertentu atau lebih spesifik. Permintaan dalam 

Islam tidak semuanya dapat dikonsumsi (halal-haram). Dan Allah SWT. 
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Berfirman dalam QS. Al-Maidah:88: 

يْٓ اَهمُْْْ قِوِ مُمْمِنوُْنَ  ِ َ الَّذ ذوُوا آّّٰ اَ بًا َۖوذ ُ حَلٓلًً طََِّ ا رَزَقكَُُُ آّّٰ  وَكُُُوْا مِمذ

Artinya 

“Dan Makanlah apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu 

sebagai rezeki yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah 

yang hanya kepada-Nya kamu beriman.
39

 

 

Permintaan berbanding lurus antara permintaan terhadap harganya, apabila 

permintaan itu naik maka harga itu juga relatif akan naik, begitupun sebaliknya, 

apabila permintaan itu turun maka harga itu relatif jugaakan turun.
40

 

b. Penawaran  

    Secara umum tidak banyak perbedaan antara teori permintaan 

konvensional dengan Islami. Hal ini dikaitkan dengan variabel atau faktor yang 

turut berpengaruh terhadap posisi penawaran. Satu aspek penting yang 

memberikan suatu perbedaan dalam pespektif ini berasal dari landasan filosofi 

dan moralitas yang didasarkan pada premis nilai-nilai Islam. 

 Ibnu Khaldun berpendapat bahwa harga rendah untuk kebutuhan 

pokokharus diusahakan tanpa merugikan konsumen. Allah berfirman dalam surah 

Luqman ayat 20 : 

ةً  َِ كُُْ هِؼَمَوٗ ظَاىِ َْ َ بَؽَ ػلَ مٓوٓتِ وَمَا فِِ الَْْرْضِ وَاَس ْ ا فِِ امسذ َِ مكَُُْ مذ َ سََذ وْا اَنذ آّّٰ َِ  اَممَْ تَ

 ِ َادِلُ فِِ آّّٰ بَِطِتةًَ وَۗمِنَ امتذاسِ مَنْ يُُّّ نِيٍْْ وذ لَْ كِتٓبٍ مُّ لَْ ىُدًى وذ  ٢٢ قِغَيِْْ ػِلْمٍ وذ
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Artinya: 

”Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah 

telah menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada 

di bumi untukmu. Dia (juga) menyempurnakan nikmat-nikmat-

Nya yang lahir dan batin untukmu. Akan tetapi, di antara 

manusia ada yang membantah (keesaan) Allah tanpa 

(berdasarkan) ilmu, petunjuk, dan kitab suci yang menerangi. 

 

Makna dalam surah tersebut adalah Allah swt telah meyediakan alam 

untuk dimanfaatkan untuk keperluan manusia dengan sebaik mungkin. Dalam 

konsep islam mencegah kerusakan (mafsadah) lebih utama dari pada memperbaiki 

kerusakan tersebut tentu berpengaruh terhadap fungsi penawaran barang atau 

jasa.
41

 

Semakin tinggi harga suatu barang, semakin banyak jumlah barang yang 

ditawarkan oleh produsen. Sebaliknya jika harga menurun produsen akan 

mengurangi jumlah barang yang ditawarkan karena laba yang dihasilkan lebih 

kecil. 

6. Jual Beli dalam Hukum Islam 

 Alllalh SWT telalh menjaldika ln malnusia l malsing-malsing sa lling 

membutuhkaln sa ltu salmal lalin, a lga lr mereka l salling tolong menolong, tuka lr menuka lr 

dalla lm keperlualn dallalm sega llal urusaln kepentingaln hidup malsing-malsing. Sallalh 

saltunya l ialla lh denga ln juall beli, balik dallalm urusaln kepentinga ln sendiri malupun 

untuk kemalslalha ltaln umum.
42

 

 Sedalngka ln juall beli menurut ba lhalsal alda llalh seba lga limalna l ya lng tela lh 
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dijelalskaln berikut ini ba lhwa l, pengertia ln juall beli menurut ba lhalsa l a ldallalh tuka lr 

menuka lr seca lra l mutlalk. Berda lsalrka ln pengertia ln tersebut ma lka l juall beli a ldallalh 

tukalr menuka lr alpal salja l, balik alntalra l balra lng dengaln balra lng, ba lra lng denga ln ualng 

alta lu ualng denga ln ualng.  

 Menurut istilalh (terminologi), terda lpalt bebera lpal penda lpalt: 

a. Menurut Ha lnalfia lh seba lgalimalna l dikemukalka ln oleh A lli Fikri, menya ltalkaln 

balhwa l juall beli memiliki dual a lrti khusus daln alrti umum. 

1) Alrti khusus ya litu juall beli alda llalh menukalr bendal denga ln dual malta l 

ualng (ema ls da ln pera lk) daln sema lca lmnya l, alta lu tukalr-menuka lr balra lng 

denga ln ualng a ltalu semalca lm menurut ca lra l ya lng khusus. 

2) Alrti umum ya litu juall beli a ldallalh tuka lr-menuka lr ha lrtal denga ln ha lrtal 

menurut ca lra l ya lng khusus, halrta l menca lkup zalt (balra lng) a lta lu ualng.
43

 

b. Pengertia ln juall beli menurut sya lral a ldallalh tuka lr-menuka lr halrtal denga ln halrtal 

tuka lr-menuka lr ma lnfalalt ya lng muba lh denga ln ma lnfala lt ya lng muba lh untuk walktu 

selalma lnya l, buka ln ribal da ln buka ln hutalng. 

c. Menurut Ha lsbi Alsh-Shiddiqi alda llalh a lkald yalng tega lk a ltals da lsa lr 

pertuka lra ln halrta l denga ln halrta l, malka l jaldilalh ha lrtal penuka lraln milik seca lral 

tetalp.
44

 

d. Ima lm A ll-Ghalzalli dallalm kitalb Ihya l „Ulumuddin menga lnjurkaln perilalku 

ihsaln dallalm juall beli seba lga li sumber keberkalha ln ya lkni menga lmbil 

keuntunga ln ralsionall da ln peneta lpaln ha lrga l ya lng la lzim daln berla lku. 

e. Ibnu Ta limiya lh memberikaln pa lnda lnga ln terha lda lp peneta lpaln ha lrga l ba lra lng 

dalla lm juall beli berda lsalrkaln prinsip kea ldilaln serta l konsep perminta laln daln 
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pena lwalra ln.
45

 

7. Dalsalr Hukum Juall Beli 

1. Da lsalr Hukum Juall Beli dalri A ll-Qura ln 

 All-Qur‟a ln aldallalh seca lral balca la ln, sedalngka ln selalin kaltal All-Qur‟a ln ya litu 

kalta l all-kitalb menurut Balha lsal all-kitalb aldallalh tulisaln, sualtu ya lng tertulis tetalpi 

sudalh menjaldi umum di dallalm aljalra ln umalt Isla lm untuk nalmal All-Qur‟a ln ya litu 

kalla lm Alllalh Swt,
46

 All-Qur‟a ln seba lga li sumber utalmal dalri hukum Isla lm hall ini 

dalpa lt dilihalt da lri Firmaln Alllalh Swt dallalm Q.S.All-Ba lqalra lh : 275 

ۗ ذٓ  طٓنُ مِنَ اممَْسِّ َْ يْ ًتَخََبذطُوُ امش ذ ِ قِوٓا لَْ ًوَُوْمُوْنَ اِلْذ كََمَ ًوَُوْمُ الَّذ ِّ ٍْنَ ًأَكُُُْوْنَ ام ِ ُمْ قاَموُْٓا اَلَّذ لَِِ بََِِّذ

عَ وَحَ  َْ ُ امبَْ قِوٓاۘ وَاَحَلذ آّّٰ ِّ عُ مِثلُْ ام َْ ذمَا امبَْ ۗ فمََنْ جَاۤءَهٗ اِه قِوٓا ِّ مَ ام ِّوِ  ذِ ق نْ رذ مَا  فاَنتََْٓىى فلََٗ  مَوْغِظَةٌ مِّ

هٗٓ  ُِ وْنَ  سَلفََۗ وَاَمْ بُ امتذارِ ۚ هُُْ فِيْْاَ خٓلُِِ كَ اَصْْٓ
ِ
ِ ۗ وَمَنْ ػاَدَ فاَُومٓىۤ   ٢٧٢اِلََ آّّٰ

Alrtinya l 

“Ora lng-oralng yalng memalka ln (bertralnsalksi dengaln) ribal tidalk da lpalt 

berdiri, kecua lli seperti oralng yalng berdiri sempoyonga ln kalrenal 

kesurupa ln setaln. Demikialn itu terjaldi kalrena l mereka l berka ltal balhwal 

juall beli itu salma l dengaln ribal. Pa ldalhall, Alllalh telalh mengha llallkaln juall 

beli da ln menghalralmka ln ribal. Sialpal pun yalng telalh salmpali kepaldalnyal 

peringaltaln dalri Tuhalnnyal (menya lngkut ribal), lallu dial berhenti 

sehinggal alpal ya lng telalh diperolehnya l dalhulu menjaldi miliknya l daln 

urusalnnyal (tersera lh) kepaldal Allla lh. Sialpal ya lng mengulalngi (tralnsalksi 

ribal), mereka l itulalh penghuni neralka l. Mereka l kekall di dallalmnya l. 
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2. Da lsalr Hukum Juall Beli dalri A ll-Sunnalh 

 Sunnalh merupa lkaln sega llal sesua ltu ya lng dikelua lrkaln da lri Nalbi Muhalmmald 

Salw. Selalin A ll-Qur‟a ln, balik berupa l perka ltalaln, perbualta ln malupun talqrir Na lbi Salw 

ya lng bersa lngkut denga ln hukum sya lra l.
47

 

8. Rukun daln Syalralt Juall Beli 

1. Rukun Juall Beli 

  Juall beli yalng sesuali dengaln syalrialt islalm halrus memenuhi rukun daln 

syalralt dalri juall beli sementalral rukun daln sya lralt aldallalh sesualtu ya lng halrus 

dipenuhi algalr juall beli itu dipalndalng salh kalrenal juall beli merupalkaln sualtu alkald 

malkal halrus dipenuhi rukun daln sya lraltnya l. 

Mengenali rukun daln syalralt juall beli palral ulalmal berbedal pendalpalt menurut 

malzhalb halnalfi rukun juall beli halnya l ijalb daln qalbul menurut ulalmal malzhalb halnalfi 

ya lng menjaldi rukun juall beli halnyallalh kerelalaln alntalral kedual belalh pihalk untuk 

berjuall beli dal dual indikaltor (qalrinalh) ya lng menunjukkaln kerelalaln dalri kedual 

belalh pihalk, ya litu dallalm perketalaln (ijalb daln qalbul) daln dallalm bentuk, yalitu 

salling memberi (penyeralhal balalralng daln penerimalaln ualng. Jumhur ulalmal 

membalgi rukun jua ll beli menjaldi empa lt: 

1) Ora lng ya lng bera lka ld 

2) Sigha lt 

3) Alda l balrna lg ya lng dibeli 

4) Alda l nilali tukalr penga lti balra lng
48
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2. Syalralt juall beli 

1) Bera lkall ya litu dalpalt membeda lkaln a ltalu memilih malna l ya lng terba lik 

balgi dirinya l. Alpa lbilal sallalh saltu pihalk tidalk beralka ll malkal juall beli 

ya lng dila lkuka ln tidalk salh. 

2) Denga ln kehenda lk sendiri (buka ln dipalksa l), ba lhwal da llalm mela lkukaln 

perbua ltaln jua ll beli sa llalh sa ltu pihalk tidalk mela lkukaln teka lna ln a ltalu 

palksa laln altals pihalk lalin sehingga l pihalk lalin tersebut melalkuka ln 

perbua ltaln juall beli bukaln disebalbkaln kema lualn sendiri talpi aldal unsur 

palksa laln. Juall beli ya lng dilalkukaln buka ln altals dalsalr kehenda lk sendiri 

malka l tidalk salh. Ka ltal sukal sa lmal suka l dialtals menjaldi da lsalr ba lhwa l 

dalla lm juall beli halrusla lh dallalm kehenda lk sendiri daln terbeba ls dalri 

unsur pa lksalaln. 

3) Kedua lnya l tida lk mubalzir, ma lksudnya l piha lk ya lng mengika ltkaln diri 

perja lnjialn juall beli bukalnla lh malnusial ya lng boros (muba lzir), seba lb 

ora lng ya lng boros di da llalm hukum dika ltegorika ln seba lga li oralng ya lng 

tidalk ca lkalp bertindalk malksudnya l dial tidalk dalpa lt melalkukalnnya l 

sendiri perbua ltaln hukum walla lupun kepentinga ln hukum itu 

menya lngkut kepentinga ln semalta l.  

4) Ba lligh, da lla lm hukum Islalm dikalta lkaln ba lligh alta lu dewa lsal a lpalbilal 

telalh berumur 15 ta lhun, a ltalu tela lh rmimpi (ba lgi a lnalk la lki-lalki) da ln 

halid (ba lgi a lnalk perempualn).
49
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B. Penilialn Terdalhulu 

1. Skripsi oleh FA lISA lL SIROJUL MUNIR fa lkultals ekonomi da ln bisnis UIN Sunaln 

Almpel Suralbalya l” A lnallisis peneta lpaln ha lrga l dalging sa lpi di pa lsalr ploso 

jombalng mela llui pemikiraln ibnu kha lldun talhun 2021 penelitaln kua llitaltif ya lng 

memiliki tujualn untuk mengeta lhui pra lktik peneta lpaln ha lrga l da lging sa lpi oleh 

penjua ll di palsalr Ploso Jombalng beserta l releva lnsinya l denga ln pemikiraln Ibnu 

Kha lldun mengena li pembentukaln ha lrga l. peneta lpaln halrga l da lging salpi 

dilalkukaln sendiri oleh penjua ll talnpa l alda l ya lng menga lturnya l, ha lrgal 

dipenga lruhi falktor permintalaln daln penalwa lra ln ya lng dida llalmnya l terdalpa lt 

bialya l produksi, daln unsur rela l salma l rela l daln terja ldi seca lral a llalmi sesuali 

kondisi palsalr, pemerintalh tidalk ikut calmpur dallalm penentua ln halrgal 

melalinka ln dibutuhkaln ketika l terjaldi penyelewa lnga ln jua ll beli seperti 

penipua ln, penimbunaln daln la lin lalin. 

Alda lpun perbeda ln da llalm studi khalsus falctor penetalpa ln halrga l daln da ln 

sistem penguna lal timbalgaln menurut daln pemikira ln Ibnu Kha lldun tentalng 

halrga l. Da llalm persa lmalalnya l a ldallalh penga lna llisal peneta lpaln halrga l da lging sa lpi. 

2. Skripsi oleh Nurrohim ekal pra lsetya l Fa lkultals sya lrialh Intitut alga lmal islalm di 

ponogoro 2023” tinjualn hukum islalm terha ldalp perbeda laln ha lrga l juall sembalko 

di palsa lr legi ponogoro penelitialn lalpa lnga ln (field resea lrch) denga ln pendeka ltaln 

deskriptif kua llitaltif ya lng bertujua ln mengga lmbalrka ln seca lra l sistemaltis falktal 

daln ka lralkteristik objek ya lng diteliti seca lral tepa lt. Dalla lm pralktik penentualn 

halrga l jua ll semba lko ya lng dila lkuka ln di Palsa lr Legi Ponorogo belum sesuali 

denga ln penentua ln halrga l menurut pa lndalnga ln hukum Isla lm, kalrena l da llalm 
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pra lktiknya l belum sesua li denga ln sa llalh sa ltu prinsip penentua ln ha lrga l dallalm 

Isla lm, ya litu tidalk sesua li denga ln prinsip kea ldilaln. (2) A ldalnya l perbeda laln 

halrga l jua ll semba lko berdalsa lrkaln jumla lh timbalngaln di Pa lsalr Legi Ponorogo 

diperbolehka ln (muba lh), kalrena l suda lh sesuali denga ln prinsip-prinsip juall beli 

dalla lm Isla lm, ya litu sudalh sesua li denga ln prinsip kea ldilaln, suka l salmal sukal, 

bersika lp bena lr, a lmalnalh, da ln jujur. Sela lin itu proses tra lnsalksi juall beli ya lng 

dilalkukaln di Palsa lr Legi Ponorogo suda lh sesuali denga ln hukum Isla lm kalrenal 

sudalh memenuhi rukun daln sya lralt juall beli da llalm Isla lm. 

Alda lnya l perbeda lpun terleta lk palda l metode pengunal da llalm penetua ln 

halrga l da ln studi khalsus falctor da lla lm penelitialn. Sedalnga lnkaln   persa lma lnyal 

salmal sa lmal menga lnallisal penetua ln halrga l . 

3. Skiripsi Muhalmmald Na lsir denga ln judul “A lnallisis Peneta lpaln Ha lrga l Peda lga lng 

Ika ln Alsin di Palsalr Tra ldisionall (studi kalsus palda l peda lga lng ika ln alsin di palsalr 

traldisionall kotal Fa ljalr Kalbupa lten A lceh sela ltaln) Ditinjalu Menurut Prespektif 

Hukum Isla lm Penetalpa ln ha lrga l diperbolehka ln dalla lm islalm a lsall dilalkukaln 

sukal sa lmal suka l alnta lral penjua ll da ln pemebeli da ln tidalk menga lmbil 

keuntunga ln dialtals a ltals normall, da llalm penelitia ln ini menga lna llisis balga limalnal 

peneta lpaln ha lrga l ikaln a lsin di Palsa lr Tra ldisionall Kotal Fa lja lr da ln alpa lkalh da llalm 

prosesnya l sesuali denga ln hukum islalm. Penelitialn ini aldalla lh penelitialn 

lalpa lnga ln ya lng memeproleh da ltal dalri lalpalnga ln. Halsil penelitialn 

menyimpulka ln ba lhwal peneta lpaln ha lrga l ikaln a lsin di Palsa lr Tra ldisionall Kotal 

Fa ljalr suda lh sesuali konsep halrga l dallalm Isla lm. Aldalnya l pun perbedalaln terdalpalt 

balwhal penelitialn ini memfokuskaln kepaldal penetalpaln paldal halrgal ikaln alsin di 
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palsalr traldisionall sedalng penulis mengalnallisal penetalpaln halrgal dalging salpi 

dengaln mengunkaln timbalgaln. 

4. Skripsi Lucky Krismalya lnti denga ln judul “Stra ltegi Peneta lpa ln Halrga l Produk 

Busa lnal Muslimalh di Alulial Production Suralbalya l”.Skripsi ini membalhals 

tentalng ba lga limalnal sistem peneta lpa ln halrga l, ha lmbalta ln, daln solusi peneta lpaln 

ya lng dila lkukaln di Alulial Production Suralbalya l, penelitialn ini mengguna lkaln 

pendeka ltaln penelitialn kuallitaltif denga ln menggunalka ln dua l jenis sumber daltal 

ya lkni primer da ln sekunder, teknik pengumpulaln da ltal menggua lnalkaln 

observa lsi, walwa lnca lral daln dokumneta lsi, sedalngkaln ha lsil penelitialn ya lng di 

dalpa lt balhwalsa lnnya l Alulial Production Suralba lya l meneta lpkaln produk denga ln 

halrga l net. Na lmun bebera lpal konsumen malsih membalndingka ln halrga l dalri 

tempalt sa ltu ke tempa lt lalin, a llhalsil teknik diskon juga l di tera lpka ln kepa ldal 

pela lngga ln a lntalra l 40 % salmpa li denga ln 10%. Untuk ha lmbaltaln uta lmal di A lulial 

Production Suralbalya l aldallalh kena likaln halrga l kalin daln alksesoris da ln kesalda lra ln 

malsya lra lka lt ya lng menga lngga lp peneta lpa ln halrga l ya lng di pa ltok malsih malhall, 

palda lhall kalin ya lng digunalka ln memiliki kuallitals unggul. Da ln solusi ya lng 

dilalkukaln ya lkni denga ln mena likkaln sedikit halrga l pokok produksi (HPP) alga lr 

tetalp memperoleh keuntunga ln serta l tidalk mengalla lmi kesulitaln palda l proses 

distributor malupun reseller. A ldalnya l pun perbeda l Dimalnal penelia ln ini 

memfokuska ln kepaldal straltegi dalla lm penetualaln halrga l daln teksnik pemalsalrnya l 

seda lng penulis mengalnallisal penetalpaln halrgal dalging salpi dengaln mengunkaln 

timbalgaln. 
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5. Skripsi Alldi putral dengaln judul” A lnallisal fa lktor-falktor ya lng mempenga lruhi 

penentua ln halrga l juall dalging di palsa lr baltusalngkalr h dalging sa lpi merupa lkaln 

sallalh saltu balhaln palnga ln pokok ya lng menga lndung protein cukup tinggi, selalin 

dalging a lya lm. Dalging sa lpi tidalk halnya l dikonsumsi oleh kebutuhaln Rumalh 

Talngga l, juga l seba lga li balha ln balku industri pengola lha ln, hotel, restora ln daln 

kaltering. Konsumsi da lging sa lpi seca lral na lsionall terus meningka lt seiring 

denga ln meningka ltnya l jumlalh penduduk, peruba lhaln pola l konsumsi 

malsya lra lka lt serta l selera l malsya lra lka lt. Jenis penelitialn ya lng penulis guna lkaln 

alda llalh penelitialn Field Resea lrc, denga ln pendekalta ln kuallitaltif. Sumber daltal 

dalla lm penelitialn ini diperoleh da lri Kepa llal Los dalging pa lsalr Ba ltusalngkalr, 

peda lga lng da ln konsumen pa lsalr Ba ltusalngka lr. Teknik pengumpula ln da ltalnya l 

melallui observa lsi, wa lwalnca lral da ln dokumenta lsi. Mengena li perminta laln daln 

pena lwalra ln dalging sa lpi inilalh membualt halrga l dalging sa lpi selallu berubalh 

meskipun sudalh ditentukaln oleh pemerinta lh dalera lh. Malka l dalri itu penulis 

melalkuka ln penelitialn mengena li falktor ya lng mempenga lruhi halrga l juall da lging 

salpi di Palsa lr Ba ltusalngka lr. A lda lnya l perbeda la ln di malna l memfokuskaln kepaldal 

Alna llisal fa lktor falktor dalla lm pentualn halrga l seda lng penulis mengunkaln 

timbalga ln seba lga li penentualn ha lrga l. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Jenis Penelitia ln 

Paldal penelitia ln ini metode ya lng diguna lka ln a ldalla lh metode penelitia ln 

lalpa lnga ln (field resealrch), ya lkni menjaldikaln balhaln lalpalnga ln sebalga li tumpualn 

utalmal. Diliha lt dalri sifa ltnya l penelitia ln ini bersifa lt deskriptif kua llitaltif ya litu sua ltu 

prosedur ya lng memperoleh daltal-daltal dalri ya lng bersifa lt deskriptif dallalm bentuk 

kalta l-kaltal tertulis a ltalu lisaln.
50

 

Da llalm penelitaln ini penulis berusalha l menca lri daln menggumpulka ln da ltal 

dalta l ya lng berka litaln denga ln subjek da ln objek yalng terka litaln denga ln penelitialn 

strategi penentua ln harga jual beli daging sapi untuk meningkatkan keuntungan 

pedagang sa lpi kalrna l kalrnal mengguna lkaln bersifa lt deskriptif malkal penulis halnya l 

memalpa lrkaln semua l rea llital ya lng a ldal untuk kemudialn seca lra l cerma lt dialna llisis. 

 

B. Pendeka ltaln Penelitia ln  

Pendeka ltaln ya lng digunalka ln dallalm penelitialn ini aldallalh pendeka ltaln 

kuallitaltif, pendeka lta ln kua llitaltif a ldallalh sualtu prosedur penelitia ln ya lng 

mengha lsilkaln da ltal-daltal ya lng bersifa lt deskriptif dalla lm bentuk ka ltal-ka ltal tertulis 

alta lu lisaln da lri ora lng-ora lng a lta lu perilalku ya lng dia lmalti.
51

 

 

C. Lokalsi Penelitialn 

Loka lsi penelitia ln merupa lkaln tempa lt dimalnal peneliti melalkukaln penelitia ln 

daln mengumpulka ln daltal da ln informen a ltalupun objek penelitialn ya lng diteliti, 
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alda lpun lokalsi penelitialnnya l alda llalh dipasar Bom Desal Pulalu Kijalng Kecalma ltaln 

Reteh Ka lbupa lten Indra lgiri Hilir. Alansanya pemilihilan lokasi peneliti  an dipasar 

Bom yang melakukan penjualan daging sapi setiap hari sementara pada pasar 

lainya tidak menjual daging sapi. 

D. Subjek daln Objek Penelitialn 

1. Subjek 

Subjek penelitian adalah orang yang dijadikan sebagai sumber data atau 

informasi oleh peneliti untuk penelitan atau riset yang dilakukan atau disebut juga 

tempat dimana data untuk variable diperoleh.
52

 Subjek penelitian adalah pedagang 

sapi dan konsumen ya lng bera ldal di Desa l Pulalu Kijalng Keca lmaltaln Reteh 

Ka lbupalten Indra lgiri Hilir. 

2. Objek  

Penelitialn adalah a ltribut altalu sifalt altalu nilali dalri oralng, a ltalu juga l isu, 

problem, altalu perma lsallalha ln ya lng diba lhals, dikalji, daln diteliti dallalm riset altalu 

penelitialn.
53

 Adapun penelitian ini penentua ln halrga jual beli da lging sa lpi untuk 

meningkatkan keuntungan dipasar Bom Desa l Pulalu Kijalng Keca lma ltaln Reteh 

Ka lbupalten Indra lgiri Hilir. 

 

E. Sumber Da lta l Penelitia ln 

1. Dalta l Primer  

 Alda llalh daltal ya lng diperoleh da lri lalpa lnga ln, da llalm penelitialn ini diperoleh 

denga l ca lra l melalkuka ln observa lsi lalpa lnga ln da ln walwa lnca lral kepa ldal perternalk sa lpi 

                                                           
52

 Windadari Murni Hartini, Christina Roosarjani, Yuli Arinta Dewi, Buku Ajar Teknologi 

Bank Darah (TBD): Metodologi Penelitian Dan Statistic, (Jakarta : Kementrian Kesehatan 

RI,2019) H 235 
53

 Ibid, h 3 



 

 

49 

daln penjua ll daln pembeli di Desal Pulalu Kijalng Keca lmalta ln Reteh Kalbupalten 

Indra lgiri Hilir. 

2. Dalta l Sekunder 

Alda llalh dalta l ya lng diperoleh da lri buku-buku, jurna ll, alrtikel da ln seba lga linyal 

ya lng berka litaln denga ln perma lsallalha ln ya lng dialngka lt dallalm penelitialn ini. Daltal 

sekunder juga l merupalka ln daltal pelengka lp dalri dalta l primer ya lng diperoleh dalri 

buku buku literaltur daln informa ln lalinnya l ya lng a ldal hubunga lnnya l denga ln malsalla lh 

ya lng diteliti. 

F. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Paldal penelitialn ini peneliti terlibalt la lngsung dilokalsi penelitia ln a ltalu 

lalpa lnga ln (field resea lrch) utuk menga ldalkaln penelitialn da ln mendalpa ltkaln daltal da ltal 

ya lng kongkret ya lng a ldal hubunga ln denga ln penelitialn ini. Da llalm mengumpulkaln 

dalta l untuk dihimpun dalla lm bentuk ba lhalsaln yalng terstruktur da ln sistema ltis, 

penulis mengguna lka ln bebera lpal ca lra l alta lu teknik pengumpula ln da ltal ya litu: 

1. Observalsi  

Observa lsi a ldallalh teknik pengumpula ln dalta l, dimalnal sua ltu kegia ltaln 

menca lri daltal ya lng da lpalt diguna lkaln untuk memberika ln sualtu kesimpulaln. Paldal 

dalsa lrnya l tujualn dalri oserva lsi aldallalh untuk mendeskripsika ln lingkunga ln ya lng 

dialmalti, alktivitals ya lng berla lngsung, individu-individu ya lng terliha lt dalla lm 

lingkunga ln tersebut beserta l alktivitals da ln perilalkunya l ya lng dimunculka ln serta l 

malkna l kejaldialn berda lsalrka ln perspektif individu ya lng terliba lt. Sehingga l 

bebera lpa l informa lsi ya lng diperoleh da lri ha lsil observa lsi ya litu rualng (tempalt), 

pela lku, kegia ltaln, objek, perbua ltaln, keja ldialn alta lu peristiwa l, walktu daln peralsa laln. 
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Dimalna l dallalm penelitialn ini mengalda lkaln penga lmalta ln lalngsung a ltalupun 

tidalk lalngsung terha ldalp indikaltor-indikaltor subjek ya lng diteliti da ln melalkukaln 

penga lmaltaln  pela lksalnaln Strategi penetapan ha lrga jual beli l da lging  sa lpi untuk 

meningkatkan keuntungan  peda lga lng di pa lsa lr Bom Pulau Kijalng. 

2. Walwalnncalra l (interview) 

Walwalnca lra l a ldallalh sua ltu bentuk komunika lsi verball, berupa l talnya l ja lwalb 

untuk memperoleh informalsi dalri informalnJikal dilihalt dalri segi perta lnya laln malkal 

dialntalra l wa lwalnca lra l kuesioner terda lpa lt persa lmalaln da llalm hall kedua lnya l, ya lkni 

wa lwalnca lra l daln kuesioner ya lng mengguna lka ln pertalnya laln-perta lnya laln. Ha lnya l sa ljal 

ca lral penya ljialnnya l ya lng berbeda l. bia lsalnya l perta lnya la ln pa ldal wa lwa lnca lral disaljikaln 

seca lra l lisaln seda lngka ln kuesioner disa ljikaln seca lra l tertulis. Da llalm menca lri 

informa lsi, peneliti terka ldalng mengguna lka ln dua l jenis wa lwalnca lra l ya litu walwa lncalra l 

alutoa lnalmnesal wa lwalnca lra l ya lng dila lkukaln dengaln subjek a ltalu responden da ln 

wa lwalnca lra l alloalna lmnesa l(wa lwa lncalra l denga ln kelualrga l responden). 

Peneliti alka ln mela lkukaln wa lwa lncalra l la lngsung kepa ldal Na lra lsumber ya lng 

telalh ditetalpka ln ya litu perterna lk salpi daln peda lgalng jua ll beli salpi di desal pula lu 

kijalng. 

3. Dokumenta lsi 

          Dokumenta lsi aldallalh sua ltu calra l pengumpulaln dalta l ya lng diperoleh da lri 

dokumen-dokumen daln pustalkal seba lga li balhaln alna llisis dalla lm penelitialn ini. 

Teknik ini diguna lkaln untuk menca ltalt da ltal-dalta l sekunder ya lng tersedia l da llalm 

bentuk a lrsip a ltalu dokumen-dokumen. Teknik ini diguna lka ln untuk mengeta lhui 

dalta l dokumentalsi ya lng berka litaln denga ln ha llhall ya lng a lkaln diteliti. Peneliti juga l 
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mena lrik bebra lpal informalsi da lri buku buku, jurnall penelitia ln penelitialn terlebih 

dalhulu ya lng memba lhals sesua li temal judul ya lng di teliti.
54

 

G. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek penelitian yang dapat memberikan 

informasi mengenai fenomena atau permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian.
55

 Oleh karena itulah penyebutan informan lebih lekat dengan 

narasumber yang ada dalam penelitian. Pada penelitian ini informan berjumlah 7 

orang sebagai informan utama dengan kriteria, pedang sapi dengan dan didukung 

dengan informan pendukung 5 orang dengan kriteria, pembeli daging sapi atau 

konsumen. 

H. Teknik Pengolalhaln Daltal 

Da llalm metode pengumpulaln daltal menguna lkal teknik ya litu orga lnizing, 

editing, da ln a lnallizing. Aldalla lh: 

1. Orgalnizing 

Kegia ltaln menyusun kemballi da ltal ya lng diperoleh da lri penelitia ln 

ya lng suda lh direnca lna lkaln da llalm rumusaln malsa llalh. seca lra l sistemaltis. Paldal 

talha lp ini peneliti memilalh da ln meyusun da lta l ya lng dibutuhka ln seca lral 

sistemaltis ya lng kemudia ln dialna llisis.  

2. Editing 

Paldal ta lhalpaln ini peneliti melalkukaln pemeriksa laln kemba lli daltal 

ya lng diperoleh da lri segi kelengka lpalnnyal, kejela lsalnnya l, serta l 
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menyesua lialkaln da ltal ya lng a lda l denga ln kondisi reallitalnya l. 

3. A lnallizing 

Paldal talha lp ini peniliti menga lnallisis daltal daltal dalri halsil penelitialn 

untuk mendalpaltka ln pemalha lmaln terkalit kesimpulaln daln kebena lra ln falkta l 

ya lng ditemuka ln selalmal proses penelitia ln.
56

 

 

I. Teknik Alnallisis Daltal 

Berda lsalrka ln dalta l ya lng diperoleh da lri berba lga li sumber ba lik sumber da lri 

lalpa lnga ln malupun da lri sumber la linnya l ya lng mendukung, ma lka l dallalm penelitialn 

ini teknik ya lng diguna lkaln da llalm menalnga lnallisis dalta l alda llalh denga ln pendeka ltaln 

kuallitaltif deskriptif.
57

 Mendiskripsikaln tentalng strategi peneta lpaln halrga l jual beli 

daging sapi untuk meningkatkan keuntungan pedalga lng da lging sa lpi di palsalr bom 

Pulalu kijalng. da lla lm penelitialn ini peneliti mengungka lp fa lktal-fa lktal permalsa llalhaln 

seba lnya lk ba lnya lknya l dalri sua ltu fenomena l, sela lnjutnya l alna llisis deskriptif 

disalmpalikaln denga ln ca lral mengga lmbalrka ln kondisi objek penelitialn, kemudialn 

diuralika ln dalla lm bentuk ka llimalt tertulis sesuali denga ln sumber primer da ln 

sekunder. Sehingga l selalnjutnya l a lkaln mengha lsilkaln kesimpulaln da lri sua ltu 

perma lsallalha ln mengena li strategi peneta lpa ln halrga l dalging sa lpi untuk mendapatkan 

keuntungan dipa lsalr bom Pulalu kijalng. 

J. Ga lmba lraln Umum Lokalsi Penelitia ln  

a. Sejarah Pasar Bom di Pulau Kijang, Kabupaten Indragiri Hilir   

Pasar Bom adalah salah satu pasar tradisional yang terkenal di Pulau 
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Kijang, Kecamatan Reteh, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Pasar ini 

memiliki sejarah yang cukup panjang dan erat kaitannya dengan perkembangan 

ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat di daerah tersebut.   

Awal Mula Pendirian  Pasar Bom berdiri sekitar tahun 1970-an, pada masa 

ketika Pulau Kijang mulai berkembang sebagai salah satu pusat perdagangan lokal 

di Kabupaten Indragiri Hilir. Nama "Pasar Bom" diduga berasal dari aktivitas 

bongkar muat barang dalam jumlah besar yang dilakukan di dermaga pelabuhan 

setempat. Saat itu, daerah ini menjadi tempat Pasar ini awalnya dibangun secara 

sederhana dengan struktur semi-permanen dan beberapa los terbuka. Lokasinya 

strategis, dekat dengan sungai yang menjadi jalur utama transportasi masyarakat 

pada masa itu.   

Peran Pasar Bom dalam Ekonomi Lokal  Pasar Bom menjadi pusat 

perdagangan hasil bumi, seperti kelapa, kopra, sagu, dan produk perikanan, yang 

merupakan komoditas utama masyarakat setempat. Selain itu, pasar ini juga 

menjadi tempat untuk membeli kebutuhan sehari-hari, seperti pakaian, alat rumah 

tangga, dan bahan makanan.   

Dengan berkembangnya aktivitas perdagangan di pasar ini, ekonomi Pulau 

Kijang mulai tumbuh pesat. Banyak warga setempat yang memanfaatkan 

keberadaan pasar untuk berdagang, sehingga menciptakan lapangan kerja baru 

dan meningkatkan taraf hidup masyarakat.   

Perubahan dan Modernisasi Pada tahun 1990-an, Pasar Bom 

mengalami beberapa perbaikan dan pengembangan. Pemerintah daerah mulai 

memperbaiki infrastruktur pasar, termasuk membangun los yang lebih 
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permanen dan menyediakan fasilitas seperti tempat parkir dan saluran air. 

Modernisasi ini dilakukan untuk meningkatkan kenyamanan pedagang dan 

pembeli, sekaligus menjaga kebersihan lingkungan pasar.  Meski demikian, 

pasar tetap mempertahankan suasana tradisionalnya, yang menjadi daya tarik 

tersendiri bagi masyarakat. Pasar ini tidak hanya menjadi tempat transaksi 

ekonomi, tetapi juga pusat interaksi sosial, di mana masyarakat saling 

bertukar informasi dan mempererat hubungan sosial.   

  Tantangan dan Kelangsungan Pasar Bom Seiring perkembangan 

zaman, Pasar Bom menghadapi tantangan dari modernisasi, seperti 

munculnya minimarket dan pasar modern di daerah sekitar. Namun, pasar ini 

tetap eksis karena keunikan dan keberagamannya. Harga yang lebih 

terjangkau dan suasana kekeluargaan membuat banyak masyarakat setempat 

tetap memilih berbelanja di pasar ini. Pada masa pandemi COVID-19, 

aktivitas di Pasar Bom sempat menurun karena pembatasan sosial. Namun, 

setelah pandemi mereda, pasar mulai kembali pulih dan tetap menjadi bagian 

penting dari kehidupan masyarakat Pulau Kijang.   

Makna Pasar Bom Bagi Masyarakat Bagi masyarakat Pulau Kijang, 

Pasar Bom bukan sekadar tempat untuk berdagang, tetapi juga simbol 

identitas lokal. Pasar ini mencerminkan semangat gotong royong dan kerja 

keras masyarakat setempat. Selain itu, keberadaannya menjadi bukti 

pentingnya menjaga pasar tradisional di tengah gempuran modernisasi.  Bagi 

masyarakat Pulau Kijang, Pasar Bom bukan sekadar tempat untuk berdagang, 

tetapi juga simbol identitas lokal. Pasar ini mencerminkan semangat gotong 
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royong dan kerja keras masyarakat setempat. Selain itu, keberadaannya 

menjadi bukti pentingnya menjaga pasar tradisional di tengah gempuran 

modernisasi.   

Pasar Bom juga menjadi bagian dari sejarah budaya Pulau Kijang yang 

terus dikenang dan diwariskan kepada generasi berikutnya. Upaya untuk 

melestarikan pasar ini menjadi tanggung jawab bersama, baik oleh pemerintah 

daerah maupun masyarakat setempat.  Sejarah Pasar Bom di Pulau Kijang 

menunjukkan bagaimana pasar tradisional dapat bertahan dan berkembang di 

tengah berbagai tantangan. Keberadaannya tidak hanya memberikan manfaat 

ekonomi, tetapi juga menjadi warisan budaya yang berharga bagi masyarakat 

Indragiri Hilir. Pasar ini diharapkan terus menjadi pusat aktivitas yang 

memperkuat ekonomi lokal dan menjaga tradisi yang telah ada selama 

puluhan tahun. 
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BAlB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln  

Berdasarkan hasi penelitian yang penulisan lakukan dapat diambil 

kesimpulan terkait Strategi Penetapan Harga Jual Beli Daging Sapi Untuk 

Meningkatkan Keuntungan Pasar Bom Pulau Kijang Menurut Perspektif Ekonomi 

Syariah. 

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Permintaan dan penawaran 

daging sapi di Pasar Bom Pulau Kijang dipengaruhi oleh musim, terutama 

menjelang hari raya, yang meningkatkan permintaan dan penyesuaian harga. 

Harga bergantung pada pasokan dari peternak dan biaya transportasi, dengan 

keterbatasan pasokan menyebabkan kenaikan harga. Biaya operasional tinggi, 

khususnya saat hari raya, mendorong pedagang menaikkan harga untuk 

menjaga keberlanjutan usaha. Kualitas daging sapi lokal menjadi daya tarik 

utama, dengan pedagang menjaga kesegaran melalui pemotongan higienis dan 

penyimpanan yang baik. Persaingan mendorong peningkatan kualitas produk 

dan pelayanan, sementara pedagang mengelola peningkatan permintaan dengan 

menambah stok, bekerja sama dengan pemasok, dan menyesuaikan harga 

secara transparan. 

2. Berdasarkan Perspektif Ekonomi Syariah Penetapan harga di Pasar Bom Pulau 

Kijang dilakukan berdasarkan kesepakatan antara pedagang dan konsumen, 

dengan mempertimbangkan permintaan dan penawaran, terutama menjelang 

hari raya, meskipun ada kenaikan biaya operasional. Persaingan antar 
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pedagang fokus pada harga dan kualitas, dengan penawaran daging sapi lokal 

berkualitas tinggi dan menjaga transparansi serta kebersihan sesuai prinsip 

ekonomi syariah. Kejujuran sangat ditekankan, di mana pedagang memeriksa 

kualitas daging, memastikan timbangan akurat, dan memberikan informasi 

yang jujur kepada konsumen. Selain itu, pedagang juga menerapkan 

keterbukaan dengan memberikan informasi jelas tentang asal-usul daging, 

metode penyimpanan, serta kebebasan bagi konsumen untuk memilih potongan 

daging yang sesuai kebutuhan. 

 

B. Salraln 

Setelalh penulis menguralikaln pembalhalsaln skripsi tersebut malkal penulis 

ingin menya lmpalikaln beberalpal salraln ya lng Mungkin dalpalt Dimalnfalaltkaln untuk 

penulis daln balgi pembalcal aldalpun beberalpal salraln tersebut alntalral lalin: 

1. Untuk peneliti selalnjutnyal aldallalh Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengeksplorasi faktor-faktor eksternal yang memengaruhi strategi 

penetapan harga, seperti kebijakan pemerintah, dampak ekonomi makro, 

atau fluktuasi harga global. Selain itu juga dapat fokus pada 

pengembangan solusi teknologi atau inovasi bagi pedagang pasar 

tradisional dalam menjaga kualitas dan stabilitas harga jual. 

2. Dihalralpkaln palral pedalgalng di Palsalr Bom Pulalu Kijalng disalralnkaln algalr 

terus menjalgal tralnspalralnsi daln kejujuraln dallalm juall beli sertal secalral alktif 

bekerjal salmal dengaln pemerintalh dallalm upalyal pengalwalsaln penetapan 

harga. Pengualtaln pengalwalsaln internall sertal peneralpaln prinsip syalrialh 

secalral konsisten alkaln membalntu menjalgal kepercalya laln daln keseimbalngaln 
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palsalr di malsal depaln. 

3. Untuk meningkaltkaln perekonomialn, palral pedalgalng  halrus cermalt dallalm 

memalnfalaltkaln pelualng ya lng aldal. Sallalh saltu calral efektif aldallalh dengaln 

membeli daln menyetok balralng salalt ketersedialaln balralng melimpalh daln 

halrgal relaltif rendalh. Dengaln menyimpaln stok balralng paldal salalt tersebut, 

merekal dalpalt memalnfalaltkaln pelualng untuk menjuallnyal kemballi ketikal 

permintalaln meningkalt altalu ketikal halrgal nalik, sehinggal merekal dalpalt 

meralih keuntungaln ya lng lebih besalr. Straltegi ini memerlukaln perencalnalaln 

ya lng maltalng algalr palral pedalgalng dalpalt menjalgal stalbilitals palsokaln daln 

meralih keuntungaln optimall dalri fluktualsi palsalr. 
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